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[bookmark: _Toc218066060]ABSTRAK

Alya Revalina Suroh, 2026. Pengaruh Metode Pelatihan, Instruktur Pelatihan, Materi Pelatihan, dan Efikasi Diri terhadap Kinerja Relawan Pajak (Studi Empiris pada Relawan Pajak Kanwil DJP Kaltimtara Tahun 2025). Di bawah bimbingan Bapak Abdurrahman Maulana Yusuf, S.E., M.Sc. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh metode pelatihan, instruktur pelatihan, materi pelatihan, dan efikasi diri terhadap kinerja relawan pajak. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah relawan pajak angkatan tahun 2025 yang termasuk wilayah kerja Direktorat Jenderal Pajak Kalimantan Timur dan Utara. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik sampling jenuh, dengan jumlah data responden yang layak diolah sebanyak 111. Data penelitian dianalisis menggunakan analisis regresi linier berganda dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 30. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan metode pelatihan, instruktur pelatihan, materi pelatihan, dan efikasi diri berpengaruh signifikan terhadap kinerja relawan pajak. Secara parsial, materi pelatihan dan efikasi diri berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja relawan pajak, sedangkan metode pelatihan dan instruktur pelatihan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja relawan pajak. 

Kata Kunci: Metode pelatihan, Instruktur pelatihan, Materi pelatihan, Efikasi diri, Kinerja relawan pajak.
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Alya Revalina Suroh, 2026. The Effect of Training Methods, Training Instructors, Training Materials, and Self-Efficacy on the Performance of Tax Volunteers (An Empirical Study of Tax Volunteers at the Regional Office of the Directorate General of Taxes of East and North Kalimantan in 2025). Supervised by Abdurrahman Maulana Yusuf, S.E., M.Sc. This study aims to analyze the effect of training methods, training instructors, training materials, and self-efficacy on the performance of tax volunteers. This research employed a quantitative approach. The population of this study consisted of tax volunteers from the 2025 cohort within the working area of the Regional Office of the Directorate General of Taxes of East and North Kalimantan. The sampling technique used was total sampling, with 111 valid responses included in the analysis. The data were analyzed using multiple linear regression analysis with the assistance of SPSS version 30. The results indicate that simultaneously, training methods, training instructors, training materials, and self-efficacy have a significant effect on the performance of tax volunteers. The partial test results indicate that training materials and self-efficacy significantly and positively affect tax volunteer performance. Meanwhile, training methods and training instructors do not have a significant effect on tax volunteer performance.
Keywords: Training methods, Training instructors, Training materials, Self-efficacy, Tax volunteer performance.
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[bookmark: _Toc218066068]Latar Belakang
Pada era transformasi digital yang pesat, sektor publik dituntut untuk beradaptasi secara cepat guna menyediakan layanan kepada masyarakat yang lebih efektif. Transformasi ini tidak hanya memerlukan pembaruan sistem teknologi. Pencapaian tujuan tersebut juga bergantung pada optimalisasi kemampuan kerja sumber daya manusia (Wibowo, 2019). Sebagai sektor utama dalam perekonomian negara, perpajakan menopang penerimaan negara dengan kontribusi sekitar 80% terhadap APBN (BPS, 2024). Menyadari peran strategisnya, DJP membutuhkan SDM yang adaptif dan kompeten untuk mendukung digitalisasi perpajakan, tidak hanya dari pegawai internal, tetapi juga melalui kolaborasi dengan relawan pajak sebagai mitra strategis.
Sejak tahun 2017, DJP secara aktif melibatkan relawan pajak dalam upaya edukasi dan asistensi pelaporan SPT Tahunan, sebagai bagian dari strategi meningkatkan kepatuhan wajib pajak serta memperluas jangkauan layanan kepada masyarakat (Sari et al., 2023). Relawan pajak berperan penting dalam pemberian edukasi, bantuan teknis, dan dukungan langsung, mereka diharapkan mampu mendampingi wajib pajak yang mengalami hambatan saat menyampaikan SPT Tahunan agar dapat mengatasi hambatan yang ada (Khaerunnisa & Sihotang, 2023). Kemampuan tersebut menjadikan relawan pajak sebagai jembatan strategis antara otoritas perpajakan dan masyarakat, khususnya dalam mendorong pemanfaatan teknologi seperti e-Filing yang semakin menjadi bagian integral dalam sistem administrasi perpajakan modern (Warno et al., 2020). 
Namun, meskipun relawan pajak telah berperan aktif dalam berbagai program edukasi dan asistensi perpajakan, efektivitas peran mereka masih menghadapi sejumlah tantangan dan memerlukan evaluasi lebih lanjut. Hal ini tercermin dalam dinamika penggunaan e-Filing selama lima tahun terakhir sebagaimana ditampilkan pada Tabel 1.1, yang merupakan salah satu aspek utama dalam tugas pendampingan relawan pajak. Fluktuasi data tersebut mengindikasikan masih adanya hambatan signifikan dalam implementasi e-Filing di kalangan wajib pajak, yang secara tidak langsung mencerminkan efektivitas kontribusi relawan pajak di lapangan.
[bookmark: _Toc196267056][bookmark: _Toc219070618]Tabel 1.1 Tren Penggunaan e-Filing oleh Wajib Pajak Tahun 2019-2023
	Tahun Dilaporkan SPT
	Jumlah Wajib Pajak
	Rasio Peningkatan (Penurunan)

	2019
	10.272.410
	

	2020
	10.504.128
	2,26%

	2021
	11.961.690
	13,88%

	2022
	17.107.965
	43,02%

	2023
	14.857.428
	(13,15%)


Sumber: Data Diolah dari Data Statistik Laporan Tahunan 2023 DJP
Berdasarkan Tabel 1.1, menunjukkan pola fluktuatif sepanjang tahun 2019 hingga 2023. Pada 2020, jumlah pengguna e-Filing meningkat sebesar 2,26%, diikuti peningkatan lebih tinggi sebesar 13,88% pada 2021. Peningkatan paling tajam terjadi pada 2022 dengan rasio sebesar 43,02%. Namun, pada 2023, jumlah wajib pajak yang menggunakan e-Filing justru menurun sebesar 13,15%. Penurunan ini mengindikasikan adanya kesenjangan antara pelaksanaan program dan pencapaian yang dilakukan oleh relawan pajak.
Sebagai respons atas kebutuhan peningkatan literasi dan kepatuhan pajak di masyarakat, Kanwil DJP Kaltimtara berkomitmen untuk meningkatkan kualitas kinerja relawan pajak melalui serangkaian pelatihan berbasis kebutuhan. Relawan pajak berperan penting dalam memberikan asistensi kepada wajib pajak, khususnya dalam hal edukasi, pendampingan pelaporan, serta sosialisasi kebijakan perpajakan. Pada tahun 2025, Kanwil DJP Kaltimtara menyelenggarakan program pelatihan secara offline dan online yang diikuti oleh 169 relawan dari kalangan mahasiswa dan 21 relawan nonmahasiswa (DJP, 2025). Program ini dirancang untuk membekali peserta dengan pemahaman regulasi perpajakan, keterampilan teknis, serta etika pelayanan yang diperlukan dalam pelaksanaan tugas.
Namun demikian, dalam praktiknya, berbagai tantangan masih ditemui dalam pelaksanaan asistensi perpajakan oleh relawan. Berdasarkan pengalaman pribadi peneliti selama terlibat dalam program relawan pajak, beberapa relawan masih mengalami kendala dalam proses pelaporan, khususnya pada pengisian kolom tertentu yang seharusnya tidak diisi atau memerlukan perlakuan pengisian yang berbeda. Kesalahan tersebut berpotensi menghasilkan status lebih bayar atau kurang bayar, padahal secara substansi seharusnya bernilai nihil. Kondisi ini mengharuskan relawan untuk kembali melakukan konfirmasi kepada koordinator sebelum memberikan asistensi kepada wajib pajak. Temuan tersebut menunjukkan bahwa meskipun relawan telah mengikuti pelatihan, pemahaman serta kesiapan teknis dalam menghadapi kondisi pelaporan yang beragam di lapangan belum sepenuhnya optimal.
Sejalan dengan kondisi tersebut, keberhasilan pelatihan sangat ditentukan oleh seberapa efektif penggunaan metode pelatihan, instruktur pelatihan, serta materi pelatihan yang diberikan. Mangkunegara (2011) menyatakan bahwa faktor penentu keberhasilan pelatihan mencakup metode yang diterapkan, kualitas instruktur, dan relevansi materi pelatihan. Metode pelatihan yang tidak tepat berpotensi menghambat pemahaman peserta terhadap materi yang kompleks, sehingga mengurangi kemampuan mereka dalam menerapkan pengetahuan di lapangan. Demikian pula, instruktur yang tidak kompeten atau kurang berpengalaman dapat menurunkan kualitas pembelajaran, yang berdampak pada rendahnya keterampilan teknis dan kepercayaan diri peserta. Sementara itu, materi pelatihan yang tidak relevan atau ketinggalan zaman dapat menyulitkan peserta dalam menyesuaikan diri dengan kondisi aktual di lapangan. Ketidaksesuaian ketiga aspek ini pada akhirnya berisiko menurunkan kinerja relawan pajak dalam pemberian asistensi serta edukasi kepada wajib pajak secara optimal.
Peneliti ini menyoroti pentingnya tiga aspek utama pelatihan, yaitu metode, instruktur, dan materi pelatihan perpajakan. Metode pelatihan merupakan pendekatan sistematis dalam menyampaikan materi pembelajaran kepada peserta. Subyantoro et al., (2022) menekankan pentingnya pemilihan metode yang adaptif, kontekstual, dan sesuai dengan tujuan pelatihan, sehingga mendorong partisipasi aktif peserta dalam pemecahan masalah. Dengan pendekatan yang interaktif, Pemahaman peserta terhadap materi yang disampaikan menjadi lebih optimal sehingga dapat langsung diterapkan dalam praktik.
Sementara itu, instruktur sebagai fasilitator utama pelatihan perlu memiliki kompetensi teknis, pengalaman lapangan, dan kemampuan komunikasi yang mumpuni (Andrea & Mujiyati, 2024). Instruktur yang profesional mampu menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif, sehingga peserta merasa nyaman untuk berdiskusi dan bertanya. Selain itu, interaksi dua arah antara instruktur dan peserta dapat meningkatkan pemahaman materi serta memberikan kesempatan bagi peserta untuk mengeksplorasi konsep lebih lanjut. 
Di sisi lain, materi pelatihan yang berkualitas harus disusun berdasarkan kebutuhan aktual relawan pajak dan tantangan di lapangan. Penggunaan studi kasus dan skenario nyata dapat meningkatkan efektivitas transfer pengetahuan (Nursyahputri & Saragih, 2019). Dengan pendekatan berbasis kasus, peserta dapat lebih memahami bagaimana teori perpajakan diterapkan dalam situasi nyata, sehingga meningkatkan kemampuan analisis dan pemecahan masalah mereka.
Selain ketiga aspek tersebut, variabel efikasi diri juga menjadi faktor penting yang dapat memengaruhi kinerja relawan pajak. Efikasi diri merupakan persepsi seseorang terhadap kapasitasnya dalam menuntaskan suatu pekerjaan atau tanggung jawab. Bandura (1997) menegaskan individu yang memiliki tingkat efikasi diri yang tinggi biasanya menunjukkan rasa percaya diri yang kuat, ketahanan terhadap hambatan, serta kecakapan dalam menerjemahkan hasil pelatihan ke dalam praktik kerja yang nyata. Dalam konteks pelatihan relawan pajak, efikasi diri menjadi jembatan antara hasil pembelajaran dan performa di lapangan. Relawan dengan tingkat efikasi diri yang tinggi diyakini lebih mampu mengaplikasikan pembelajaran secara praktis dan produktif.
Berdasarkan teori atribusi yang diperkenalkan oleh Fritz Heider, interpretasi seseorang terhadap keberhasilan atau kegagalan masa lalu memengaruhi motivasi dan tindakan masa depan mereka. Penelitian ini berkaitan erat dengan teori tersebut, karena persepsi relawan pajak terhadap kualitas pelatihan yang mereka terima, meliputi metode pelatihan, instruktur pelatihan, dan materi pelatihan, serta efikasi diri akan membentuk atribusi tertentu. Persepsi tersebut membentuk atribusi yang mendorong kinerja mereka dalam menjalankan tanggung jawabnya. Begitupun sebaliknya, pelatihan yang tidak memenuhi harapan atau relawan merasa tidak mampu menjalankan tugasnya, maka hal ini akan berdampak negatif terhadap kinerja mereka di lapangan.
Berbagai kajian empiris memberikan hasil yang beragam, seperti Ambarita et al., (2022) dan Wulandari (2020) juga menemukan adanya pengaruh signifikan positif metode pelatihan dan materi pelatihan terhadap efektivitas pelatihan serta kinerja, sementara kajian lain, seperti Andrea & Mujiyati (2024) dan Aprilia & Rani (2020), menyatakan tidak terdapat pengaruh metode dan materi terhadap prestasi kerja atau intensifikasi pengetahuan relawan pajak. Demikian pula, Alhidayatullah et al., (2023) menyatakan instruktur pelatihan memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja, sedangkan Aprilia & Rani (2020) menyatakan sebaliknya. 
Selanjutnya, pada penelitian Ratnasari et al., (2024) dan Kurwanti & Tanjung (2024) ditemukan bahwa adanya pengaruh signifikan positif efikasi diri terhadap kinerja. Kondisi ini merefleksikan bahwa individu yang memiliki efikasi diri tinggi cenderung menunjukkan kepercayaan diri yang kuat, daya tahan yang tinggi, dan kemampuan adaptif dalam menghadapi tantangan tugas, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap peningkatan kinerja. Sebaliknya, studi oleh Ali & Wardoyo (2021) menunjukkan bahwa efikasi diri tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap kinerja, sehingga tingkat efikasi diri yang tinggi tidak otomatis meningkatkan produktivitas atau performa kerja individu.. 
Perbedaan temuan dalam berbagai penelitian menunjukkan bahwa kinerja relawan pajak tidak hanya ditentukan oleh pelaksanaan pelatihan, berupa metode, instruktur, dan materi pelatihan perpajakan tetapi juga dipengaruhi oleh faktor internal seperti efikasi diri. Efikasi diri memengaruhi keyakinan dan motivasi individu dalam menjalankan tugas, sementara kualitas pelatihan menentukan efektivitas transfer pengetahuan. Oleh karena itu, evaluasi menyeluruh terhadap desain pelatihan, strategi penyampaian, dan karakteristik peserta perlu dilakukan agar pelatihan benar-benar mampu mengoptimalkan kinerja relawan pajak.
Penelitian ini memiliki urgensi tinggi dalam mendukung keberhasilan program relawan pajak yang berperan sebagai perpanjangan tangan otoritas pajak dalam edukasi dan asistensi perpajakan kepada masyarakat. Dari sisi akuntansi perpajakan, kinerja relawan menentukan ketepatan penerapan pencatatan dan pelaporan pajak, seperti pengisian dan pelaporan SPT. Sementara dari perspektif akuntansi keperilakuan, kinerja relawan merupakan cerminan perilaku kerja yang dipengaruhi oleh kualitas pelatihan dan tingkat efikasi diri dalam menerapkan pengetahuan akuntansi perpajakan. Metode, instruktur, dan materi pelatihan yang kurang optimal dapat menurunkan kepercayaan diri dan ketepatan asistensi relawan, sehingga berdampak pada kualitas layanan perpajakan kepada wajib pajak. Oleh karena itu, penelitian ini diperlukan untuk mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi kinerja relawan pajak secara empiris. Mengacu pada penjabaran latar belakang sebelumnya, studi ini menetapkan judul: “Pengaruh Metode Pelatihan, Instruktur Pelatihan, Materi Pelatihan, dan Efikasi Diri terhadap Kinerja Relawan Pajak (Studi Empiris pada Relawan Pajak Kanwil DJP Kaltimtara Tahun 2025).”
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Rumusan masalah berikut dirancang oleh peneliti didasarkan pada uraian latar belakang di atas:
1. Apakah terdapat pengaruh positif metode pelatihan terhadap kinerja relawan pajak?
2. Apakah terdapat pengaruh positif instruktur pelatihan terhadap kinerja relawan pajak?
3. Apakah terdapat pengaruh positif materi pelatihan terhadap kinerja relawan pajak?
4. Apakah terdapat pengaruh positif efikasi diri terhadap kinerja relawan pajak?

[bookmark: _Toc218066070]Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian berikut dirancang oleh peneliti didasarkan pada rumusan masalah di atas:
1. Untuk mengkaji secara empiris pengaruh metode pelatihan terhadap kinerja relawan pajak.
2. Untuk mengkaji secara empiris pengaruh instruktur pelatihan terhadap kinerja relawan pajak.
3. Untuk mengkaji secara empiris pengaruh materi pelatihan terhadap kinerja relawan pajak.
4. Untuk mengkaji secara empiris pengaruh efikasi diri terhadap kinerja relawan pajak.

[bookmark: _Toc218066071]Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini didasarkan pada kedua aspek, yaitu sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis khususnya di bidang perpajakan dan manajemen sumber daya manusia. Temuan penelitian ini memperkaya literatur mengenai pengaruh faktor-faktor pelatihan, seperti metode pelatihan, instruktur, materi, serta efikasi diri, terhadap kinerja relawan pajak. Hasil studi ini juga dapat menjadi referensi bagi akademisi dan peneliti selanjutnya dalam mengkaji pengaruh antara variabel-variabel pelatihan, faktor psikologis individu, dan dampaknya terhadap peningkatan kinerja, dengan menempatkan Teori Atribusi sebagai landasan utama dalam menjelaskan bagaimana individu menafsirkan keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan tugas yang selanjutnya memengaruhi perilaku kerja dan kinerja relawan pajak.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan yang relevan bagi Kanwil DJP Kaltimtara dan instansi terkait dalam mengevaluasi serta meningkatkan efektivitas pelatihan relawan pajak. Temuan mengenai pengaruh metode pelatihan, kualitas instruktur, materi pelatihan, dan efikasi diri dapat dijadikan dasar dalam merancang program pelatihan yang lebih tepat sasaran. Dengan demikian, diharapkan dapat terbentuk relawan pajak yang kompeten, profesional, dan mampu menjalankan tugas edukasi serta asistensi perpajakan secara optimal, yang pada akhirnya mendukung peningkatan kualitas pelayanan, serta berkontribusi terhadap pencapaian target penerimaan negara.
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[bookmark: _Toc218066072]BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

[bookmark: _Toc218066073]Dasar Konsep
[bookmark: _Toc218066074]Teori Atribusi (Attribution Theory)
Salah satu cabang psikologi sosial, teori atribusi memiliki fokus pada penjelasan mengenai cara individu menginterpretasikan penyebab dari suatu kejadian atau tindakan, serta bagaimana penilaian tersebut berpengaruh pada tindakan mereka di masa mendatang (Schmitt, 2014). Fritz Heider pada tahun 1958 memperkenalkan teori atribusi yang berfokus pada penjelasan tentang perilaku manusia. Terdapat dua jenis dalam teori tersebut untuk memahami perilaku seseorang, yaitu atribusi disposisional mengaitkan perilaku dengan faktor internal dan atribusi situasional mengaitkan perilaku dengan faktor eksternal (Luthans, 2009). 
Menurut Heider, manusia memiliki kecenderungan untuk mencari penyebab dari perilaku mereka sendiri maupun orang lain, dengan menghubungkannya pada faktor internal ataupun faktor eksternal. Melalui pengamatan perilaku seseorang, teori atribusi dapat memberikan pemahaman mengenai sikap dan karakter yang mereka tunjukkan, serta memperoleh indikasi mengenai cara mereka bertindak dalam situasi tertentu. Teori ini menekankan bahwa perilaku seseorang tidak terlepas dari karakteristik dan atribut pribadinya. Melalui pengamatan terhadap perilaku seseorang, maka dapat diketahui perilaku atau karakteristiknya serta memprediksi perilaku mereka dalam menghadapi situasi tertentu. Oleh sebab itu, teori tersebut menjelaskan bagaimana orang menafsirkan penyebab perilaku dan bagaimana penafsiran ini memengaruhi reaksi mereka terhadap perilaku tersebut (Kelley & Michela, 1980).
Menurut Robbins (2006), terdapat tiga dimensi yang digunakan untuk mengevaluasi penyebab perilaku seseorang. Dimensi-dimensi ini membantu dalam mengidentifikasi apakah suatu perilaku dipengaruhi oleh faktor internal atau faktor eksternal, yakni:
1. Kekhususan (Distinctiveness) 
Kekhususan mengacu pada sejauh mana seseorang menunjukkan perilaku serupa dalam berbagai situasi. Jika perilaku tertentu hanya muncul dalam situasi tertentu, kekhususan dianggap tinggi. Sebaliknya, jika perilaku muncul di banyak situasi yang berbeda, maka kekhususan dianggap rendah.
2. Konsensus (Consensus) 
Konsensus berkaitan dengan sejauh mana individu lain dalam situasi yang sama menunjukkan perilaku serupa. Jika mayoritas orang dalam situasi yang sama bertindak serupa, konsensus dianggap tinggi. Namun, jika hanya sedikit atau tidak ada orang lain yang menunjukkan perilaku tersebut, maka konsensus dianggap rendah.
3. Konsistensi (Consistency) 
Konsistensi merujuk pada sejauh mana seseorang menunjukkan perilaku yang sama dalam situasi yang serupa secara berulang dari kurun waktu tertentu. Jika perilaku tersebut konsisten di situasi yang sama, konsistensi dianggap tinggi, sementara jika perilaku jarang atau tidak teratur, konsistensi dianggap rendah.
Berdasarkan tiga dimensi dalam teori atribusi, maka dapat ditentukan apakah suatu perilaku dipengaruhi oleh faktor eksternal atau faktor internal dengan mengevaluasi kekhususan, konsensus, dan konsistensi perilaku tersebut. Atribusi internal terjadi ketika perilaku muncul di berbagai situasi (kekhususan rendah), hanya dilakukan oleh individu tersebut (konsensus rendah), dan terjadi secara konsisten dari waktu ke waktu (konsistensi tinggi). Sebaliknya, atribusi eksternal terjadi ketika perilaku hanya muncul dalam situasi tertentu (kekhususan tinggi), banyak orang lain juga melakukannya dalam situasi serupa (konsensus tinggi), dan perilaku tersebut terjadi secara konsisten dalam situasi itu (konsistensi tinggi).
Teori atribusi membantu dalam memahami bagaimana seseorang bertindak terhadap peristiwa di sekitarnya dengan mengetahui mengapa hal itu terjadi. Teori ini menjelaskan bagaimana sikap dan karakteristik individu berhubungan dengan perilaku. Melalui pengamatan terhadap perilaku seseorang, maka dapat dipahami sikap atau karakter yang dimilikinya. dan juga dapat memperoleh indikasi mengenai cara mereka berperilaku dalam situasi khusus (Weiner, 1985). Weiner juga menyatakan bahwa cara seseorang berperilaku dan bermotivasi di masa depan dipengaruhi oleh atribut mereka terhadap keberhasilan atau kegagalan mereka.
Dengan menggunakan teori atribusi, penelitian ini berupaya menjelaskan mekanisme psikologis yang mendasari kinerja relawan pajak, khususnya bagaimana relawan menafsirkan penyebab keberhasilan dan kendala dalam pelaksanaan tugas asistensi perpajakan. Cara relawan mengatribusikan hasil pelatihan dan pengalaman kerja, baik kepada faktor internal seperti efikasi diri maupun faktor eksternal seperti metode pelatihan, instruktur pelatihan, dan materi pelatihan, akan memengaruhi perilaku kerja yang ditunjukkan dalam praktik asistensi. Oleh karena itu, teori atribusi menjadi landasan yang tepat untuk mengkaji hubungan antara faktor pelatihan, efikasi diri, dan kinerja relawan pajak, karena kinerja dipahami sebagai cerminan langsung dari perilaku kerja yang dibentuk oleh proses atribusi tersebut.

[bookmark: _Toc218066075]Metode Pelatihan
Metode pelatihan merupakan teknik atau pendekatan yang diterapkan dalam mengemukakan materi pembelajaran kepada peserta. Metode pelatihan merupakan salah satu elemen penting yang memberikan dampak signifikan terhadap keberhasilan pembelajaran (Suparyadi, 2015). Beragam metode pelatihan dapat diterapkan, dengan masing-masing menawarkan kelebihan serta kekurangannya. Salah satu cara untuk memahami perbedaan antar metode tersebut adalah melalui klasifikasinya berdasarkan lokasi pelatihan. Suparyadi (2015) mengemukakan bahwa metode pelatihan terbagi menjadi dua, yaitu:
1. On the Job Training 
On the job training adalah suatu metode yang mana secara langsung pelatihan dilakukan di lingkungan kerja. Peserta memperoleh keterampilan dengan menjalankan tugas dan tanggung jawab di bawah bimbingan rekan kerja atau supervisor yang berpengalaman (Suparyadi, 2015). Menurut Suparyadi (2015), beberapa jenis-jenis on the job training, yaitu sebagai berikut:
a. Pembinaan (Coaching)
Seorang atasan atau ahli memberikan panduan dan dukungan kepada seorang karyawan dalam tugas rutin mereka. Pembinaan tersebut berfokus pada pengembangan keterampilan individu melalui pertanyaan dan mendorong bawahan untuk berpikir dan menemukan solusi untuk melakukan berbagai tugas dalam pekerjaan.
b. Rotasi Pekerjaan (Job Rotation)
Karyawan dipindahkan antar pekerjaan, fungsi, atau area yang berbeda dalam organisasi. Pendekatan ini bertujuan untuk memperluas pengalaman kerja karyawan sehingga mereka dapat memahami dengan lebih baik berbagai aspek organisasi, fungsi pekerjaan, serta proses operasional yang berbeda. Dengan mencoba beberapa tipe pekerjaan, karyawan dapat meningkatkan adaptabilitas dan kemampuan guna menghadapi posisi yang lebih strategis di kemudian hari. 
c. Demonstrasi (Demonstration)
Demonstrasi adalah metode penyampaian materi pelatihan di mana pelatih secara langsung memperagakan atau menunjukkan suatu proses, situasi, atau objek tertentu kepada peserta. Metode ini dapat dilakukan menggunakan objek nyata atau replika, dengan tujuan memberikan pemahaman yang lebih nyata dan visual. Demonstrasi juga melibatkan partisipasi aktif peserta, yang dapat mencoba mereplikasi atau memahami bagian-bagian dari demonstrasi tersebut.
d. Proyek (Projects)
Metode proyek melibatkan karyawan baru sebagai anggota tim yang aktif dalam pengerjaan proyek, memberikan mereka kesempatan untuk memahami berbagai aktivitas secara langsung. Pendekatan ini tidak hanya membantu peserta pelatihan mengenali masalah yang muncul, tetapi juga mendorong mereka untuk merumuskan masalah, mengumpulkan data, dan menyusun pengetahuan berdasarkan informasi yang ada.
2. Off The Job Training 
Off the job training merupakan pelatihan yang dilakukan di luar rutinitas dan lokasi kerja karyawan (Suparyadi, 2015). Ini cocok untuk materi yang membutuhkan konsentrasi tinggi tanpa gangguan aktivitas kerja sehari-hari. Menurut Suparyadi (2015), berikut adalah berbagai jenis-jenis metode tersebut:
a. Pelatihan Vestibule
Pada jenis metode ini, peserta belajar melaksanakan tugas dalam lingkungan yang menyerupai kondisi kerja yang sesungguhnya. Metode pelatihan ini adalah metode yang dirancang dalam mengembangkan kemampuan teknis di tempat kerja tanpa mengganggu aktivitas harian organisasi. Metode ini mendukung proses transfer keterampilan, memberikan kesempatan untuk pengulangan (repetisi), mendorong partisipasi aktif, serta umpan balik yang relevan dari pelatih.
b. Simulasi (Simulation)
Simulasi adalah metode pelatihan di mana peserta menghadapi lingkungan tiruan yang dirancang menyerupai kondisi kerja nyata. Pendekatan ini dapat digunakan untuk pelatihan berbasis tugas tertentu atau pelatihan situasional yang bertujuan membantu peserta dalam mempersiapkan diri menghadapi situasi tertentu. Metode ini sangat efektif dalam meningkatkan keterampilan praktis dan mendalam, karena memungkinkan peserta untuk merasakan simulasi situasi.
c. Ceramah atau Kuliah (Lectures)
Salah satu metode pelatihan yang paling umum adalah ceramah atau kuliah.  Perkuliahan adalah metode pembelajaran yang dilakukan dengan cara penyampaian materi secara lisan oleh instruktur. Seorang instruktur atau pembicara menggunakan metode ini untuk menyampaikan informasi secara lisan kepada sekelompok peserta. 
d. Studi Kasus (Study Case) 
Studi kasus menggunakan analisis kasus nyata atau simulasi untuk memecahkan masalah atau membuat keputusan. Kasus yang dipecahkan bisa berupa permasalahan nyata yang dihadapi organisasi atau situasi simulasi yang dirancang untuk pelatihan. Dalam pelaksanaannya, peserta, baik secara individu maupun kelompok, akan diminta untuk memahami dan menemukan solusi atas berbagai isu. 
e. Permainan Peran (Role Playing) 
Permainan peran yaitu mengajari peserta untuk memainkan peran tertentu dalam situasi yang disimulasikan. Dalam metode ini, peserta pelatihan diberi peran tertentu dalam sebuah situasi yang dirancang menyerupai kondisi nyata, sehingga mereka dapat bertindak dan berkomunikasi sesuai dengan peran tersebut. Metode ini sangat berguna untuk membangun keterampilan komunikasi, interpersonal, dan empati. 
f. Pembelajaran Berdasarkan Pengalaman (Experiential Learning)
Metode pelatihan ini yang menekankan pembelajaran melalui pengalaman praktis secara langsung. Dalam metode ini, peserta diberikan kesempatan untuk mempraktikkan apa yang mereka pelajari, baik berupa keterampilan maupun pengetahuan. Dengan pendekatan ini, peserta memperoleh pemahaman teoritis serta mengalami kondisi yang relevan dengan situasi kerja, sehingga keterampilan dan pengetahuan yang diperoleh lebih mudah diingat dan diterapkan.
g. Audio Visual
Metode audio visual adalah pendekatan pelatihan yang memanfaatkan kombinasi perangkat audio, seperti mikrofon atau tape recorder, dan perangkat visual, seperti kamera atau pemutar DVD, sebagai sarana utama dalam penyampaian materi. Metode ini dirancang untuk mendapatkan informasi yang diterima melalui indra pendengaran didukung oleh representasi visual, sehingga memperkuat daya serap dan retensi pengetahuan peserta dalam proses pembelajaran.
h. Permainan Manajemen (Management Game)
Management game adalah metode pelatihan berbasis simulasi yang dirancang khusus untuk mengaplikasikan konsep manajemen dalam lingkungan tiruan. Dalam metode ini, individu yang berpotensi menjadi pengambil keputusan ditempatkan dalam situasi simulasi untuk menjalankan peran sebagai pengambil keputusan.  Metode ini dirancang untuk untuk melatih keterampilan dan mempersiapkan peserta untuk menghadapi tantangan nyata.
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Seorang instruktur, sering disebut pelatih, adalah individu atau sekelompok individu yang menyampaikan pelatihan atau pengetahuan kepada peserta. Instruktur harus menunjukkan kualifikasi dan latar belakang pengalaman yang sesuai di bidangnya, serta mampu menyampaikan materi secara jelas dan memberikan umpan balik yang efektif kepada peserta pelatihan (Subyantoro et al., 2022). Instruktur pelatihan harus memiliki keahlian mendalam dan pengalaman relevan di bidangnya agar mampu memahami materi dan menjawab pertanyaan peserta dengan percaya diri. 
Selain itu, instruktur perlu menjelaskan materi dengan menarik yang menerapkan berbagai metode pembelajaran seperti diskusi interaktif, simulasi, atau studi kasus, untuk memastikan peserta terlibat aktif dan dapat memahami materi secara efektif. Instruktur yang berkualitas juga berperan sebagai fasilitator, mentor, dan motivator, memberikan umpan balik yang membangun untuk membantu peserta mengenali kekuatan serta kelemahan mereka, sekaligus mendorong pengembangan dan perbaikan lebih lanjut. 
Menurut Hasibuan (2011) terdapat sejumlah kriteria yang perlu dipenuhi oleh seorang instruktur agar mampu menyampaikan materi pelatihan yang sejalan dengan kebutuhan peserta, di antaranya:
1. Keterampilan Mengajar (Teaching Skill)
Kemampuan seorang pelatih untuk menyampaikan pengetahuan, keterampilan, dan informasi secara efektif serta mudah dimengerti oleh peserta pelatihan dikenal sebagai keterampilan mengajar. Instruktur diharapkan dapat memotivasi, membimbing, dan mengasah potensi peserta, sehingga mereka dapat bekerja secara mandiri dan meningkatkan rasa percaya diri. 
2. Keterampilan Komunikasi (Communication Skill)
Seorang pelatih perlu memiliki keterampilan komunikasi yang efektif, baik dalam berbicara, menulis, maupun menggunakan kata-kata, sehingga dapat disampaikan dengan jelas dan mudah dimengerti oleh peserta pelatihan. Kemampuan komunikasi termasuk komunikasi verbal (dalam bentuk berbicara), non-verbal (dalam bentuk bahasa tubuh), dan tertulis (dalam bentuk materi pelatihan).
3. Kewibawaan Kepribadian (Personality Authority)
Kemampuan pelatih untuk memimpin dan memengaruhi peserta dengan cara yang positif dikenal sebagai kewibawaan kepribadian.  Seorang pelatih harus ramah, disiplin, dan dihormati oleh peserta. Pelatih perlu menunjukkan kewibawaan dan memperlakukan peserta pelatihan dengan sikap yang baik, serta dapat diakui kemampuannya.
4. Keterampilan Sosial (Social Skill)
Kemampuan pelatih untuk berinteraksi secara positif dengan peserta dan membangun hubungan yang baik dikenal sebagai keterampilan sosial. Pelatih harus mahir dalam bersosialisasi sehingga dapat memperoleh kepercayaan dari peserta pelatihan. Selain itu, pelatih harus bersikap membantu, tetap objektif, bangga terhadap perkembangan peserta, serta menghormati pendapat dari peserta pelatihan.
5. Kompetensi Teknis (Technical Competent)
Kemampuan pelatih untuk menguasai materi pelatihan dan keterampilan teknis yang relevan dengan bidang yang diajarkan disebut kompetensi teknis. Seorang pelatih perlu menguasai keahlian teknis, memiliki pemahaman teoritis yang mendalam, serta menunjukkan kelincahan dalam membuat keputusan.
6. Stabilitas Emosi (Emotional Stability)
Kemampuan untuk mengelola perasaan mereka dan tetap tenang sebagai bentuk dalam stabilitas emosi dalam berbagai situasi, terutama ketika menghadapi tantangan atau konflik selama pelatihan. Pelatih perlu menunjukkan prasangka positif kepada peserta, tetap tenang, bersikap bijaksana, terbuka terhadap perbedaan pendapat, dan memberikan penilaian secara obyektif.
Dalam pemilihan instruktur, perlu dipilih individu yang menguasai baik materi maupun metode pelatihan, serta mampu menyampaikan materi dengan baik. Keberadaan instruktur yang memenuhi kriteria ini sangat penting untuk mencapai tujuan pelatihan secara efektif.

[bookmark: _Toc218066077]Materi Pelatihan
Bahan yang disiapkan untuk melatih individu atau kelompok dalam bidang atau topik tertentu adalah materi pelatihan yang didapatkan oleh peserta selama proses pelatihan. Konten ini dirancang untuk mendukung pembelajaran dan pengembangan kemampuan di area yang menjadi fokus pelatihan (Simarmata et al., 2023). Materi yang sesuai akan meningkatkan pemahaman dan kemampuan peserta, sehingga dapat meningkatkan kinerja peserta. Oleh karena itu, semakin tepat materi yang diberikan dalam menjawab kebutuhan peserta, maka kinerja yang dicapai oleh mereka juga akan semakin optimal. 
Selain itu, materi pelatihan harus mencakup pengetahuan yang komprehensif dan keterampilan praktis yang dibutuhkan oleh peserta. Hal ini memastikan bahwa peserta mampu menghadapi tantangan di lapangan dan memberikan pelayanan yang maksimal. Selain itu, tujuan materi pelatihan adalah untuk mengembangkan kemampuan peserta dalam mengatur diri, meningkatkan kinerja mereka, serta menjalin hubungan kerja yang lebih efektif dengan tim dan organisasi (Jaya & Raharjo, 2021). 
Menurut Mc Gehee dalam Mangkunegara (2011), materi pelatihan perlu disusun dengan sistematis dan terstruktur. Langkah yang diambil perlu dirancang agar sesuai dengan tujuan pelatihan. Selain itu, instruktur memainkan peran dalam memberikan dorongan kepada peserta agar mampu memberikan tanggapan yang sesuai terhadap materi pelatihan. Penggunaan penguat diperlukan untuk memantik tanggapan yang baik dari peserta, sementara penerapan pembentukan perilaku menjadi bagian penting dalam proses pelatihan.
Materi yang baik harus disampaikan dengan metode yang efektif, sehingga peserta dapat memahami dan mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan yang mereka pelajari dengan lebih mudah dan efisien. Pemilihan materi perlu diselaraskan dengan tanggung jawab pekerjaan, kebutuhan spesifik, serta latar belakang pendidikan peserta. Sehingga, model pelatihan yang diutamakan dapat selaras dengan sasaran akhir pelatihan tersebut (Priansa, 2014). Materi yang tepat akan membantu peserta memahami dan mengaplikasikan pengetahuan serta keterampilan yang diperoleh selama pelatihan. Instruktur harus memastikan bahwa materi yang disampaikan relevan, terkini, dan selaras dengan keperluan peserta untuk mencapai hasil yang optimal.

[bookmark: _Toc218066078]Efikasi Diri (Self-Efficacy)
Berdasarkan pandangan Bandura (1997), efikasi diri yaitu keyakinan personal seseorang terhadap kemampuannya dalam menyusun rencana, mengelola langkah, dan mengeksekusi tindakan yang dibutuhkan guna mencapai tujuan spesifik. Efikasi diri bukan hanya tentang kepercayaan umum terhadap diri sendiri, melainkan keyakinan spesifik bahwa seseorang mampu melakukan suatu tugas atau mengatasi situasi tertentu dengan baik. Keyakinan ini mencakup evaluasi terhadap kemampuan diri dalam berbagai konteks dan situasi, serta persepsi individu terhadap batasan dan kekuatan pribadinya.
Menurut Lunenburg (2011), efikasi diri terbentuk melalui empat dimensi utama, yaitu pengalaman kinerja, pengalaman tidak langsung, dukungan verbal, dan kondisi fisiologis-emosional. Keberhasilan tugas sebelumnya memperkuat kepercayaan diri, sedangkan kegagalan dapat melemahkannya. Melihat orang lain berhasil juga mendorong keyakinan diri, terutama jika memiliki latar belakang serupa. Dukungan berupa pujian atau dorongan dari orang yang kredibel meningkatkan motivasi, meskipun tidak sekuat pengalaman langsung. Sementara itu, kondisi fisik dan emosi yang stabil mendukung efikasi diri, sedangkan stres atau kelelahan dapat menguranginya.
Cara seseorang berpikir, merasakan, dan bertindak sangat dipengaruhi oleh tingkat efikasi dirinya. Individu yang percaya pada kapasitas diri akan menetapkan tujuan yang menantang, gigih mencapainya, serta mampu bertahan di bawah tekanan. Mereka juga lebih mampu mengatur emosi dalam menghadapi rintangan. Sebaliknya, individu dengan efikasi diri rendah akan mudah menyerah, ragu akan kemampuannya, atau menghindari tugas-tugas sulit. Menurut Bandura (1997), terdapat tiga aspek utama dalam membentuk efikasi diri, yaitu: 
1. Generality (Generalisasi)
Aspek Generality merujuk pada sejauh mana keyakinan individu terhadap kemampuannya bersifat luas atau spesifik dalam berbagai situasi dan tugas. Individu dengan tingkat Generality yang tinggi meyakini bahwa kemampuan yang dimilikinya dapat diterapkan tidak hanya pada satu jenis tugas tertentu, tetapi juga pada beragam situasi, termasuk yang kompleks, menantang, atau tidak familiar. Dengan kata lain, semakin tinggi Generality, semakin fleksibel dan adaptif individu dalam menerapkan efikasi dirinya di berbagai kondisi.
2. Level (Tingkat Kesulitan)
Level menunjukkan pada sejauh mana individu meyakini dirinya mampu menyelesaikan tugas dengan tingkat kompleksitas tertentu. Artinya, seseorang menilai seberapa sulit suatu tugas dan apakah ia merasa mampu menghadapinya. Semakin tinggi Level efikasi diri, semakin besar kemungkinan individu percaya diri dalam menangani tugas yang kompleks. Persepsi terhadap kesulitan sering kali menentukan apakah seseorang akan mencoba menyelesaikan tugas tersebut atau justru menghindarinya. Efikasi diri yang tinggi pada aspek ini membantu seseorang menilai kesulitan bukan sebagai hambatan, melainkan dipandang sebagai kesempatan untuk melakukan pengembangan diri dan meraih kemajuan.
3. Strength (Kekuatan Keyakinan)
Aspek Strength mengacu pada intensitas keyakinan individu terhadap kemampuan diri, yang menjadikannya lebih tangguh dan tahan terhadap tekanan maupun kegagalan. Mereka memiliki ketekunan dan daya tahan mental yang memungkinkan mereka untuk terus berusaha meskipun dihadapkan pada kesulitan. Aspek ini mencerminkan stabilitas emosional dan kekuatan psikologis dalam menjalankan tugas-tugas yang penuh tekanan. Ketika seseorang memiliki Strength yang kuat, ia tidak hanya yakin bisa menyelesaikan tugas, tetapi juga mampu mempertahankan keyakinan itu dalam situasi sulit.
Berdasarkan uraian tersebut, ketiga aspek efikasi diri merepresentasikan elemen fundamental dari kesiapan mental, fleksibilitas, dan ketahanan individu dalam menjalankan tugas. Ketiganya memberikan kerangka untuk mengevaluasi sejauh mana seseorang memiliki keyakinan terhadap kemampuannya dalam menghadapi tantangan kerja. 

[bookmark: _Toc218066079]Kinerja
Secara etimologis, kinerja berasal dari istilah “prestasi kerja,” yang merefleksikan tingkat keberhasilan individu dalam melaksanakan kewajiban dan menyelesaikan tugas yang menjadi tanggung jawabnya. Menurut Mangkunegara (2011), kinerja dipahami sebagai pencapaian individu yang diukur dari ketepatan dan volume hasil kerja dalam menjalankan tanggung jawab profesionalnya. Dengan kata lain, kinerja mencerminkan sejauh mana individu dapat memenuhi ekspektasi yang telah ditetapkan dalam lingkungan kerja, baik dari segi hasil konkret maupun kontribusi yang lebih luas terhadap tujuan organisasi.
Lebih jauh, Wibowo (2019) memperluas makna kinerja dengan tidak hanya memandangnya sebagai keluaran atau hasil akhir dari suatu pekerjaan, tetapi juga mempertimbangkan bagaimana proses kerja tersebut dijalankan. Pernyataan ini mengindikasikan bahwa performa kerja bukan semata ditentukan oleh capaian target, melainkan juga oleh strategi dan cara individu dalam menjalankan tugasnya. Efisiensi, ketepatan, dan dedikasi dalam menjalankan tugas menjadi faktor yang turut menentukan keberhasilan seseorang yang profesional. Oleh karena itu, pendekatan yang lebih komprehensif dalam menilai kinerja memungkinkan organisasi untuk memahami faktor-faktor yang berkontribusi terhadap produktivitas individu.
Berikut adalah pengembangan komprehensif dari dimensi dan indikator kinerja menurut Mangkunegara (2017):
1. Kualitas Kerja
Kualitas kerja mencerminkan sejauh mana hasil pekerjaan memenuhi standar dalam hal ketepatan, kerapian, dan efisiensi. Seseorang yang dikatakan memiliki kualitas kerja yang tinggi apabila ia mampu mengerjakan tugas dengan akurat sesuai prosedur, minim kesalahan, serta menunjukkan keterampilan profesional yang relevan. Ketelitian sangat penting agar pekerjaan terhindar dari kekeliruan, sementara keterampilan membantu dalam menghasilkan pekerjaan yang efisien dan bernilai tambah bagi organisasi.
2. Kuantitas Kerja
Dimensi ini merepresentasikan jumlah tugas yang mampu dikerjakan oleh individu dalam jangka waktu tertentu. Individu yang produktif mampu menyelesaikan tugas dengan cepat dan tetap menjaga mutu. Efisiensi kerja dan kemampuan mengelola waktu menjadi indikator penting dalam dimensi ini, karena kuantitas kerja yang tinggi menunjukkan bahwa individu mampu memenuhi target kerja tanpa mengorbankan kualitas.
3. Tanggung Jawab
Tanggung jawab menunjukkan kesungguhan individu dalam menerima, menjalankannya dengan sungguh-sungguh, serta memberikan pertanggungjawaban atas hasil kerjanya, termasuk penggunaan sarana dan prasarana kerja. Seorang individu yang bertanggung jawab akan menunjukkan komitmen tinggi dengan menyelesaikan pekerjaan secara maksimal dan menjaga fasilitas yang digunakan selama bekerja. Ini mencerminkan tingkat integritas dan profesionalisme dalam menjalankan peran.
4. Kerja Sama
Kerja sama menggambarkan kemampuan pegawai untuk berkolaborasi secara efektif dengan rekan kerja, baik dalam hubungan sejajar maupun struktural. Pegawai yang memiliki kemampuan kerja sama yang baik akan menunjukkan kekompakan dengan rekan-rekannya, aktif berpartisipasi dalam tim, serta bersedia membantu dan berbagi tanggung jawab. Situasi ini mendorong terciptanya koordinasi kerja yang harmonis, sekaligus memperkuat pencapaian sasaran organisasi.
5. Inisiatif 
Individu dengan tingkat kesadaran seperti ini tidak menunggu instruksi atau arahan dari atasan untuk mulai bertindak, melainkan memiliki inisiatif untuk menyelesaikan tugas dengan penuh tanggung jawab dan kesungguhan. Mereka memahami secara mendalam apa yang menjadi tugas dan kewajibannya, serta mampu mengelola pekerjaan dengan efektif tanpa ketergantungan pada pengawasan terus-menerus.

[bookmark: _Toc218066080][bookmark: _Toc179237968]Penelitian Terdahulu
Tinjauan terhadap penelitian sebelumnya dalam studi ini dirangkum secara singkat pada tabel berikut:
[bookmark: _Toc196267057][bookmark: _Toc219070619]Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu
	No
	Penulis
	Variabel
	Hasil Penelitian

	1
	Alhidayatullah et al., (2023)

	Variabel Independen:
Instruktur Pelatihan (X1), Peserta Pelatihan (X2), Materi Pelatihan (X3), Metode Pelatihan (X4), dan Tujuan Pelatihan (X5).
Variabel Dependen:
Prestasi Kerja Karyawan
	Penelitian tersebut menunjukkan bahwa variabel independen Instruktur Pelatihan, Materi Pelatihan, Metode Pelatihan, dan Tujuan Pelatihan memberikan pengaruh signifikan positif terhadap Prestasi Kerja Karyawan, sementara variabel independen Peserta Pelatihan tidak memiliki pengaruh signifikan.

	2
	Ali & Wardoyo (2021)
	Variabel Independen:
Self-Efficacy (X).
Variabel Dependen:
Kinerja Karyawan (Y).
Variabel Intervening:
Kepuasan Kerja (M).
	Penelitian tersebut menunjukkan bahwa, pertama, variabel Self-Efficacy tidak memiliki pengaruh terhadap Kinerja Karyawan. Kedua, Self-Efficacy memiliki pengaruh yang signifikan positif terhadap Kepuasan Kerja. Ketiga, Kepuasan Kerja juga berpengaruh secara signifikan positif terhadap Kinerja Karyawan.

	3
	Ambarita et al., (2022)

	Variabel Independen:
Training Materials (X1) dan Training Methods (X2).
	Penelitian tersebut menunjukkan bahwa kedua variabel independen, yaitu Training Materials dan Training Methods, memiliki pengaruh signifikan 
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	No
	Penulis
	Variabel
	Hasil Penelitian

	
	
	Variabel Dependen:
Effectiveness of Training (Y).
	positif terhadap Effectiveness of Training.

	4
	Andrea & Mujiyati (2024)

	Variabel Independen: Training Instructors (X1), Training Methods (X2), Training Materials (X3), dan Training Time (X4).
Variabel Dependen:
Knowledge Intensification of Tax Volunteers (Y).
	Penelitian tersebut menunjukkan bahwa dari empat variabel yang diuji, hanya Training Time yang memiliki pengaruh signifikan terhadap Knowledge Intensification of Tax Volunteers, sementara variabel lainnya, yaitu Training Instructors, Training Methods, Training Materials, tidak memiliki pengaruh yang signifikan.

	5
	Aprilia & Rani (2020)
 
	Variabel Independen:
Metode Pelatihan (X1), Instruktur Pelatihan (X2), Materi Pelatihan (X3), dan Kompetensi Kerja (X4).
Variabel Dependen: Prestasi Kerja Relawan Pajak (Y).

	Penelitian tersebut menunjukkan bahwa di antara variabel independen yang diuji, yaitu Metode Pelatihan, Instruktur Pelatihan, Materi Pelatihan, dan Kompetensi Kerja.  hanya variabel Kompetensi Kerja yang memiliki pengaruh signifikan positif terhadap Kinerja Relawan Pajak. Sementara itu, variabel lainnya tidak memberikan pengaruh signifikan.

	6
	Kristanti et al., (2024)

	Variabel Independen: Materi Pelatihan (X1), Etika Pelayanan (X2), dan Kompetensi Relawan (X3).
Variabel Dependen: Kinerja Relawan Pajak (Y).
	Penelitian tersebut menunjukkan bahwa tiga variabel independen, yaitu Materi Pelatihan, Etika Pelayanan, dan Kompetensi Relawan, memiliki pengaruh signifikan positif terhadap Kinerja Relawan Pajak. 

	7
	Kurwanti & Tanjung (2024)
	Variabel Independen:
Kompetensi Pajak (X1), Self-Efficacy (X2), dan Penerapan Sistem E-Filing (X3).
Variabel Dependen: Kinerja Relawan Pajak (Y).
Variabel Moderasi:
Inkluasi Pajak (Z).
	Penelitian tersebut menunjukkan bahwa semua hipotesis diterima, yang berarti bahwa Kompetensi Pajak, Self-Efficacy, dan penerapan sistem E-Filing, baik secara langsung maupun tidak langsung melalui Inklusi Pajak, terbukti berperan sebagai faktor yang memperkuat peningkatan efisiensi dan efektivitas kinerja relawan pajak. 

	8
	Ratnasari et al., (2024)
	Variabel Independen:
Efikasi Diri (X1), Training (X2), Kemampuan Kerja (X3), dan Lingkungan Kerja (X4).
Variabel Dependen:
Kinerja Karyawan (Y).
	Penelitian tersebut menunjukkan bahwa Efikasi Diri dan Training memiliki pengaruh signifikan positif terhadap Kinerja. Sedangkan, Kemampuan Kerja dan Lingkungan Kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja.

	9
	Wicaksono (2020)

	Variabel Independen:
Kompetensi (X1) dan Pelatihan (X2).
Variabel Dependen:
Prestasi Kerja (Y).
	Penelitian tersebut menunjukkan bahwa kedua variabel independen, yaitu Kompetensi dan Pelatihan, memiliki pengaruh signifikan positif terhadap variabel dependen, yaitu Prestasi Kerja. 
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	No
	Penulis
	Variabel
	Hasil Penelitian

	10
	Wulandari (2020)

	Variabel Independen:
Instruktur Pelatihan (X1), Peserta Pelatihan (X2), Materi Pelatihan (X3), Metode Pelatihan (X4), dan Tujuan Pelatihan (X5).
Variabel Dependen:
Kinerja Karyawan (Y).
	Penelitian tersebut menunjukkan bahwa dari lima variabel independen yang diuji, yaitu Instruktur Pelatihan, Peserta Pelatihan, Materi Pelatihan, Metode Pelatihan, dan Tujuan Pelatihan, hanya tiga variabel yang memiliki pengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan, yaitu Instruktur Pelatihan, Peserta Pelatihan, dan Metode Pelatihan. Sementara itu, Materi Pelatihan dan Tujuan Pelatihan tidak memberikan pengaruh signifikan.

	11
	Yuliantoro & Irsyadillah (2024)
	Variabel Independen: Kompetensi (X1) dan Pelatihan (X2).
Variabel Dependen: Prestasi Kerja (Y).
	Penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Kompetensi memiliki pengaruh positif signifikan terhadap Prestasi Kerja. Sedangkan, variabel Pelatihan sebaliknya yaitu tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Prestasi Kerja.


Sumber: Data Diolah, 2025
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Kerangka konseptual dalam penelitian ini disusun berdasarkan Teori Atribusi (Attribution Theory) yang dikembangkan oleh Kelley dan Michela tahun 1980. Teori ini menjelaskan bahwa individu cenderung mencari penyebab dari suatu perilaku atau hasil (kinerja), baik yang berasal dari dalam diri individu (internal) maupun yang dipengaruhi oleh lingkungan atau situasi tertentu (eksternal). Tiga dimensi utama dalam teori ini, yaitu kekhususan, konsensus, dan konsistensi, menjadi dasar dalam menganalisis bagaimana relawan pajak memaknai sumber penyebab dari kinerja mereka.
Pada penelitian ini, faktor eksternal mencakup tiga variabel utama, yaitu metode pelatihan (X₁), instruktur pelatihan (X₂), dan materi pelatihan (X₃). Ketiganya mewakili lingkungan pelatihan yang disediakan oleh penyelenggara program. Metode pelatihan mengacu pada pendekatan atau teknik yang digunakan dalam menyampaikan materi, semakin tepat dan interaktif metode yang digunakan, semakin besar potensi peningkatan pemahaman peserta. Instruktur pelatihan berfungsi sebagai fasilitator utama yang mentransfer pengetahuan dan keterampilan, sehingga kualitas instruktur sangat menentukan keberhasilan pelatihan. Sementara itu, materi pelatihan berperan sebagai isi atau konten yang disampaikan, yang harus disusun secara relevan, sistematis, dan mutakhir agar dapat membekali peserta dengan pengetahuan dan sikap profesional yang diperlukan.
Selain faktor eksternal, kerangka ini juga mempertimbangkan faktor internal, yaitu efikasi diri (X₄). Efikasi diri merefleksikan tingkat kepercayaan seseorang terhadap kapasitas internalnya untuk menyelesaikan suatu tugas secara efektif. Tingginya efikasi diri pada relawan pajak mendukung sikap percaya diri dan ketekunan mereka, terutama saat menghadapi tantangan saat menjalankan tugas edukasi atau asistensi perpajakan. Kinerja relawan pajak (Y) merupakan variabel terikat dalam kerangka ini, yang dipengaruhi oleh kombinasi dari keempat variabel independen tersebut. Teori atribusi menjelaskan bahwa ketika pelatihan dirancang dan dijalankan secara spesifik (kekhususan tinggi), berlaku merata bagi sebagian besar peserta (konsensus tinggi), serta konsisten dalam implementasinya, maka relawan akan mengaitkan keberhasilan kinerjanya dengan faktor-faktor tersebut. Di sisi lain, keyakinan internal yang kuat (efikasi diri) juga akan memperkuat persepsi individu bahwa pencapaian mereka berasal dari kemampuan pribadi yang dapat dikembangkan.
Dengan memahami hubungan antara metode pelatihan, instruktur pelatihan, materi pelatihan, dan efikasi diri terhadap kinerja, kerangka ini diharapkan dapat menjadi dasar evaluasi dan perbaikan desain pelatihan relawan pajak yang lebih efektif. Kerangka pikir yang dirancang dalam penelitian ini digambarkan secara sistematis dalam gambar berikut:
[image: ]
[bookmark: _Toc196267486]Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
Sumber: Data Diolah, 2025
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[bookmark: _Toc218066083]Pengaruh Metode Pelatihan Terhadap Kinerja Relawan Pajak
Setiap program pelatihan seharusnya mengutamakan sinergi antara penggunaan metode dengan tujuan yang ingin diraih, sebagai kondisi tepat yang diharapkan. Kapasitas SDM, terutama dalam hal pengetahuan dan keterampilan, secara langsung berkontribusi pada peningkatan kinerja. Hamdan et al., (2022) juga menekankan bahwa peningkatan kapasitas SDM melalui pelatihan yang relevan dapat mengoptimalkan efisiensi serta efektivitas kerja, sehingga mendukung pencapaian tujuan organisasi. Implementasi metode pelatihan yang sejalan dengan strategi dapat berpotensi meningkatkan efektivitas pelatihan sekaligus mengoptimalkan kinerja.
Berdasarkan teori atribusi, metode pelatihan yang diterapkan dapat memengaruhi cara relawan menafsirkan keberhasilan atau kendala dalam pelaksanaan tugas asistensi perpajakan. Metode pelatihan yang sesuai, sistematis, dan mudah dipahami memungkinkan relawan mengaitkan keberhasilan dalam memberikan asistensi dengan proses pembelajaran yang mereka terima, sehingga membentuk atribusi positif yang meningkatkan kinerja relawan pajak. Sebaliknya, metode pelatihan yang kurang tepat berpotensi mendorong atribusi negatif yang dapat menurunkan kualitas dari kinerja relawan pajak. 
Pada studi Ambarita et al., (2022) membuktikan adanya hubungan signifikan secara positif metode pelatihan (training methods) dengan efektivitas pelatihan (effectiveness of training). Penelitian lain juga dilaksanakan oleh Alhidayatullah et al., (2023) dan Wulandari (2020) mendukung hal tersebut, karena kedua studi tersebut memperlihatkan adanya pengaruh signifikan metode pelatihan yang diterapkan terhadap kinerja karyawan.  Metode pelatihan memainkan peran penting dalam memastikan kesuksesan pelaksanaan program tersebut. Dengan demikian, penelitian ini menyoroti sejauh mana metode pelatihan yang diterapkan dapat mengoptimalkan kinerja relawan pajak. Sehubungan dengan penjelasan tersebut, hipotesis pertama yang dirumuskan, yakni:
H1: Diduga metode pelatihan memiliki pengaruh signifikan positif terhadap kinerja relawan pajak. 
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Dalam pelaksanaan pelatihan, peran instruktur sangat penting dalam membangkitkan semangat peserta. Seorang instruktur tidak hanya sekadar menyampaikan materi, namun juga diharapkan memiliki penguasaan terhadap materi yang diberikan. Untuk memastikan materi dapat diterima dengan baik, pemahaman ini harus dilengkapi dengan penerapan metode pembelajaran yang sesuai. Penyampaian yang kurang efektif dapat menurunkan konsentrasi, memicu kebosanan, dan menghambat peserta dalam menyerap serta menerapkan materi. Dengan demikian, peran instruktur lebih dari sekedar seseorang yang menyampaikan materi, tetapi juga sebagai penggerak yang mampu menginspirasi dan mendorong peserta untuk mencapai hasil pembelajaran yang optimal.
Berdasarkan teori atribusi, kualitas instruktur pelatihan memengaruhi cara relawan menafsirkan keberhasilan maupun kendala yang dialami selama proses pelatihan dan pelaksanaan tugas. Instruktur yang kompeten, komunikatif, dan responsif mendorong relawan mengaitkan keberhasilan asistensi perpajakan dengan proses pembelajaran yang mereka terima, sehingga membentuk atribusi positif yang dapat meningkatkan kinerja relawan pajak. Sebaliknya, instruktur yang kurang kompeten atau tidak mampu menyampaikan materi secara efektif dapat mendorong atribusi negatif, yang berpotensi menurunkan kinerja dari relawan pajak.
Berdasarkan temuan Wulandari (2020) menunjukkan bahwa keberadaan instruktur pelatihan secara signifikan dan positif memengaruhi kinerja karyawan. Selanjutnya, didukung dalam studi yang dijalankan Alhidayatullah et al., (2023), hasil studi tersebut menjelaskan adanya pengaruh signifikan positif terhadap peningkatan prestasi kerja karyawan. Instruktur yang ahli berkontribusi pada keberhasilan program pelatihan dan meningkatkan kinerjanya. Dengan demikian, penelitian ini menyoroti sejauh mana instruktur pelatihan yang diterapkan dapat mengoptimalkan kinerja relawan pajak, Sehubungan dengan penjelasan tersebut, hipotesis kedua yang dirumuskan, yakni:
H2: Diduga instruktur pelatihan memiliki pengaruh signifikan positif terhadap kinerja relawan pajak.

[bookmark: _Toc218066085]Pengaruh Materi Pelatihan Terhadap Kinerja Relawan Pajak
Materi yang dipelajari oleh relawan pajak harus relevan dengan apa yang mereka hadapi nantinya. Penting untuk memastikan bahwa materi tersebut selaras dengan tujuan pelatihan dan disampaikan secara sistematis dengan tahapan yang tepat untuk mendukung keberhasilan program secara keseluruhan. Penyusunan materi pelatihan harus mempertimbangkan kebutuhan spesifik para relawan pajak. Dengan penyusunan materi yang relevan, sistematis, dan berbasis kebutuhan, relawan pajak akan memiliki kesiapan yang lebih optimal dalam menjalankan tugas mereka, sehingga keberhasilan program dapat terwujud secara efektif dan berkelanjutan.
Berdasarkan teori atribusi, kualitas dan relevansi materi pelatihan memengaruhi cara relawan menafsirkan keberhasilan maupun kendala yang dialami dalam pelaksanaan tugas. Materi pelatihan yang jelas, aplikatif, dan sesuai dengan kondisi nyata mendorong relawan mengaitkan keberhasilan asistensi dengan pemahaman yang mereka peroleh selama pelatihan, sehingga membentuk atribusi positif yang dapat meningkatkan kinerja relawan pajak. Sebaliknya, materi pelatihan yang kurang relevan atau tidak sistematis dapat mendorong atribusi negatif, yang berpotensi menurunkan kinerja relawan pajak. 
Penelitian oleh Kristanti et al., (2024) menyimpulkan materi pelatihan memberikan pengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja relawan pajak dan pada penelitian Ambarita et al., (2022) yang mengungkapkan materi pelatihan juga berpengaruh signifikan dan positif terhadap efektivitas pelatihan. Keselarasan materi dengan tujuan pelatihan dapat memberikan kontribusi positif terhadap kinerja. Dengan demikian, penelitian ini menyoroti sejauh mana materi pelatihan yang diterapkan dapat mengoptimalkan kinerja relawan pajak. Sehubungan dengan penjelasan tersebut, hipotesis ketiga yang dirumuskan, yakni:
H3: Diduga materi pelatihan memiliki pengaruh positif terhadap kinerja relawan pajak.

[bookmark: _Toc218066086]Pengaruh Efekasi Diri Terhadap Kinerja Relawan Pajak
Efikasi diri merupakan faktor internal yang krusial dalam menentukan motivasi, ketekunan, dan ketahanan individu dalam menghadapi berbagai tantangan di lapangan. Tingkat efikasi diri yang tinggi menjadikan relawan pajak lebih yakin dalam menentukan langkah, efektif dalam menyelesaikan tugas, serta memiliki ketekunan yang stabil saat berhadapan dengan situasi menantang. Kepercayaan diri yang kuat ini memungkinkan mereka untuk beradaptasi dengan berbagai kondisi, mengatasi hambatan dengan strategi yang efektif, dan secara konsisten memberikan kontribusi maksimal dalam pelaksanaan tugas mereka, sehingga efikasi diri berperan sebagai pendorong utama dalam meningkatkan efektivitas dan kualitas kerja relawan pajak.
Berdasarkan teori atribusi, efikasi diri memengaruhi bagaimana relawan menafsirkan keberhasilan maupun kegagalan dalam pelaksanaan tugas. Relawan dengan efikasi diri yang tinggi cenderung mengaitkan keberhasilan kerja dengan kemampuan dan usaha pribadi, sehingga membentuk atribusi internal yang positif dan mendorong kinerja relawan pajak yang lebih proaktif. Sebaliknya, efikasi diri yang rendah dapat menyebabkan relawan mengaitkan kegagalan dengan keterbatasan diri, yang berpotensi menurunkan kinerja dari relawan pajak.
Penelitian oleh Ratnasari et al., (2024) menyimpulkan efikasi diri memberikan pengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja relawan pajak dan pada penelitian Kurwanti & Tanjung (2024) yang mengungkapkan efikasi diri juga berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja karyawan. Efikasi diri yang tinggi dapat memberikan kontribusi positif terhadap kinerja. Dengan demikian, penelitian ini menyoroti sejauh mana efikasi diri yang dimiliki oleh relawan pajak dapat mengoptimalkan kinerja mereka. Sehubungan dengan penjelasan tersebut, hipotesis keempat yang dirumuskan, yakni:
H4: Diduga efikasi diri memiliki pengaruh positif terhadap kinerja relawan pajak.
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Mengacu pada hipotesis yang telah diuraikan, model penelitian disajikan sebagai berikut:
[image: ]
[bookmark: _Toc196267487]Gambar 2.2 Model Penelitian
Sumber: Data Diolah, 2025
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METODOLOGI PENELITIAN
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Studi ini mengkaji empat variabel independen, berikut adalah masing-masing penjelasan operasionalnya:
1. Metode Pelatihan (X1)
Definisi operasional dari metode pelatihan mengacu pada pendekatan atau strategi yang digunakan dalam menyajikan materi kepada relawan pajak dengan tujuan meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap mereka. Penerapan metode yang tepat, diharapkan relawan pajak dapat memahami materi secara mendalam, mengembangkan keterampilan yang relevan, serta membentuk sikap profesional.
2. Instruktur Pelatihan (X2)
Definisi operasional instruktur pelatihan mencakup seorang profesional atau kelompok yang bertanggung jawab untuk memberikan instruksi kepada relawan pajak dengan cara yang sesuai dan efektif untuk memastikan mereka memahami dan menguasai keterampilan yang diperlukan. Tidak hanya itu, instruktur juga memiliki tanggung jawab untuk mendukung relawan dalam mengimplementasikan pengetahuan dalam praktik kehidupan nyata.

3. Materi Pelatihan (X3)
Definisi operasional materi pelatihan mencakup materi yang disusun secara sistematis dan diberikan kepada relawan pajak selama pelatihan untuk meningkatkan kemampuan mereka. Materi pelatihan relawan pajak mencakup teori, keterampilan teknis, dan sikap profesional untuk memahami peraturan perpajakan, mengisi SPT, serta melayani wajib pajak secara efektif guna mendukung tujuan program.
4. Efikasi Diri (X4)
Definisi operasional efikasi diri mencakup keyakinan relawan pajak dalam mengatur, mengelola, dan melaksanakan tugas secara efektif, serta kemampuan untuk mengatasi hambatan yang muncul selama menjalani tugas relawan. Efikasi diri dirancang untuk memastikan bahwa relawan pajak memiliki fondasi keyakinan yang kuat guna menjalankan peran mereka secara optimal, sehingga dapat berkontribusi secara signifikan terhadap pencapaian tujuan program relawan pajak.

[bookmark: _Toc218066091]Variabel Dependen
Kinerja yang mengacu pada hasil atau prestasi yang dihasilkan oleh relawan pajak dalam melaksanakan tugas-tugas mereka. Definisi operasional dari kinerja relawan pajak mencakup kinerja mereka untuk mengimplementasikan ilmu, keahlian, dan etika kerja yang diperoleh selama pelatihan ke dalam praktik nyata, seperti memahami peraturan perpajakan, mengisi SPT dengan benar, pemberian layanan yang prima kepada wajib pajak, dan menunjukkan sikap profesional dan bertanggung jawab.
[bookmark: _Toc219070621]Tabel 3.1 Indikator Penelitian
	Variabel
	Indikator
	Pernyataan

	Metode Pelatihan

	Kesesuaian metode yang diterapkan dengan tujuan pelatihan (Suparyadi, 2015).
	Metode pelatihan sesuai dengan tujuan pelatihan relawan pajak.

	
	Kesesuaian metode pelatihan yang diterapkan dengan pelaksanaan kegiatan di lapangan (Hasibuan, 2011).
	Metode pelatihan sesuai dengan kebutuhan saya sebagai relawan pajak.

	
	Metode pelatihan meningkatkan pemahaman relawan pajak terhadap materi pelatihan (Aprilia & Rani, 2020).
	1. Metode pelatihan yang digunakan sesuai dengan materi pelatihan.
2. Metode pelatihan memudahkan saya memahami materi dengan baik.

	Instruktur Pelatihan

	Keterampilan mengajar (Hasibuan, 2011).
	Instruktur pelatihan menyampaikan materi dengan jelas dan mudah dipahami.

	
	Keterampilan komunikasi (Hasibuan, 2011).
	Instruktur pelatihan mampu membangun komunikasi yang baik kepada para relawan pajak.

	
	Kewibawaan kepribadian dan stabilitas emosi (Hasibuan, 2011).
	Instruktur pelatihan memiliki perilaku yang baik selama pelaksanaan pelatihan relawan pajak.

	
	Keterampilan sosial (Hasibuan, 2011).
	Instruktur pelatihan dapat menghargai pendapat dan pertanyaan dari relawan pajak.

	
	Kompetensi teknis (Hasibuan, 2011).
	Instruktur pelatihan memberikan solusi atas kesulitan yang relawan hadapi selama pelatihan.

	Materi Pelatihan
	Kesesuaian materi yang diberikan dengan tujuan pelatihan (Mangkunegara, 2011).
	Materi pelatihan sesuai dengan tujuan pelatihan relawan pajak.

	
	Kesesuaian materi yang diberikan dengan kebutuhan peserta pelatihan (Nursyahputri & Saragih, 2019).
	1. Materi pelatihan sesuai dengan kebutuhan relawan pajak.
2. Materi pelatihan dapat dipahami dengan baik.

	
	Materi pelatihan meningkatkan kemampuan peserta pelatihan (Nursyahputri & Saragih, 2019).
	1. Materi pelatihan memberikan pengetahuan baru kepada relawan pajak.
2. Materi pelatihan membantu relawan pajak menjalankan tugas asistensi secara lebih efektif.

	Efikasi Diri
	Level (Bandura, 1997).
	1. Saya merasa tugas yang diberikan sesuai dengan kemampuan saya.
2. Saya percaya diri dapat menyelesaikan tugas sebagai relawan pajak dengan baik.

	
	Generality (Bandura, 1997).
	1. Saya mampu untuk menghadapi hambatan yang ada selama menjalankan tugas sebagai relawan pajak.



Tabel 3.1 Sambungan
	Variabel
	Indikator
	Pernyataan

	
	
	2. Saya memiliki motivasi yang tinggi serta ulet dalam menyelesaikan tugas sebagai relawan pajak.

	
	Strength (Bandura, 1997).
	1. Saya tetap bersemangat menyelesaikan tugas sebagai relawan pajak meski mengalami kegagalan sebelumnya.
2. Dalam situasi apapun saya yakin dapat menyelesaikan tugas sebagai relawan pajak dengan maksimal.

	Kinerja Relawan Pajak

	Kualitas Kerja (Mangkunegara, 2017).
	1. Saya berusaha meningkatkan kualitas kerja sebagai relawan pajak.
2. Saya selalu mematuhi code of conduct (kode etik) sebagai relawan pajak.

	
	Kuantitas Kerja (Mangkunegara, 2017).
	1. Saya menyelesaikan asistensi sesuai target waktu yang ditetapkan.
2. Saya berusaha lebih baik dari pada relawan yang lain.

	
	Tanggung Jawab  (Mangkunegara, 2017).
	1. Saya membantu asistensi kepada wajib pajak mengenai tata cara melaporkan SPT Tahunan dengan benar,
2. Saya berusaha memberikan edukasi kepada wajib pajak dalam memenuhi kewajiban pajaknya.

	
	Kerjasama (Mangkunegara, 2017).
	1. Saya mampu berkomunikasi dengan sesama relawan pajak dalam menjalankan tugas.
2. Saya mampu bekerja sama dengan relawan pajak untuk menyelesaikan tugas secara efektif.

	
	Inisiatif  (Mangkunegara, 2017).
	1. Saya bersedia melakukan pekerjaan tanpa diperintah oleh atasan.
2. Saya bersedia melakukan pekerjaan yang bukan menjadi tugas saya.

	
	Sikap Relawan Pajak (Hamdan et al., 2022).
	3. Saya melayani wajib pajak dengan sopan dan profesional.
4. Saya menjaga hubungan kerja yang baik dengan pimpinan dan sesama relawan pajak.


Sumber: Data Diolah, 2025
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Populasi menjelaskan serangkaian objek atau subjek dengan spesifikasi yang telah ditentukan guna dikaji, dari hasil kajian tersebut dapat digunakan sebagai dasar penarikan kesimpulan (Sugiyono, 2020). Fokus populasi dalam penelitian ini yaitu wilayah kerja Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak Kalimantan Timur dan Utara (Kanwil DJP Kaltimtara), yang membawahi sejumlah Kantor Pelayanan Pajak di Kalimantan Timur dan Kalimantan Utara selama tahun penelitian. Kriteria yang digunakan untuk menentukan populasi adalah status sebagai relawan pajak aktif tahun 2025 yang telah menerima pelatihan khusus untuk melaksanakan tugas-tugas perpajakan. Adapun distribusi jumlah relawan pajak berdasarkan alokasi wilayah kerja di lingkungan Kanwil DJP Kalimantan Timur dan Kalimantan Utara disajikan pada Tabel 3.2 berikut:
[bookmark: _Toc219070622]Tabel 3.2 Distribusi Relawan Pajak Berdasarkan Alokasi Wilayah Kerja Kanwil DJP Kaltimtara Tahun 2025
	No
	Alokasi Wilayah Kerja
	Relawan Pajak

	1
	Kanwil DJP Kalimantan Timur dan Utara
	10

	2
	KP2KP Malinau
	3

	3
	KP2KP Tanjung Selor
	1

	4
	KPP Pratama Balikpapan Barat
	12

	5
	KPP Pratama Balikpapan Timur
	19

	6
	KPP Pratama Bontang
	1

	7
	KPP Pratama Penajam
	10

	8
	KPP Pratama Penajam (Pos Pelayanan Waru)
	9

	9
	KPP Pratama Samarinda Ilir
	28

	10
	KPP Pratama Samarinda Ulu
	28

	11
	KPP Pratama Tanjung Redeb
	10

	12
	KPP Pratama Tanjung Redeb (Pos Pelayanan Berau)
	1

	13
	KPP Pratama Tarakan
	9

	14
	KPP Pratama Tenggarong
	24

	15
	KPP Pratama Tenggarong (MPP Kutai Kartanegara)
	4

	Total
	169


Sumber: Data Diolah, 2025
Tabel tersebut menunjukkan sebaran populasi relawan pajak berdasarkan wilayah kerja di bawah koordinasi Kanwil DJP Kalimantan Timur dan Kalimantan Utara. Jumlah populasi dalam penelitian ini sebanyak 169 relawan pajak yang tersebar pada Kanwil DJP, KP2KP, serta KPP Pratama di berbagai wilayah, yaitu Balikpapan, Samarinda, Tenggarong, Tarakan, Tanjung Redeb, Penajam, Malinau, dan Tanjung Selor. Sebaran ini menunjukkan bahwa relawan pajak yang menjadi populasi penelitian berasal dari berbagai unit kerja dalam wilayah Kanwil DJP Kaltimtara.

[bookmark: _Toc218066094]Sampel Penelitian
Sampel mencerminkan sekumpulan elemen terpilih dari populasi yang merefleksikan keseluruhan dalam populasi yang diteliti. Sampel yang dipilih pada suatu populasi harus mencerminkan karakteristik dari keseluruhan populasi tersebut (Sugiyono, 2020). Penelitian ini menggunakan sampling jenuh, dengan seluruh anggota populasi dijadikan sasaran penelitian. Populasi awal berjumlah 169 relawan pajak, namun peneliti dikecualikan untuk menjaga objektivitas sehingga populasi sasaran menjadi 168 relawan pajak. Dari jumlah tersebut, kuesioner yang kembali sebanyak 115 responden. Setelah dilakukan data screening melalui Casewise Diagnostics menggunakan SPSS versi 30, terdapat 4 data outlier yang dikeluarkan dari analisis. Dengan demikian, jumlah data responden yang layak diolah dalam penelitian ini adalah 111 responden.

[bookmark: _Toc218066095]Jenis dan Sumber Data
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Pendekatan kuantitatif yang digunakan berlandaskan filsafat positivisme untuk menyelidiki populasi atau sampel yang telah ditetapkan (Wicaksono, 2020). Data yang dipresentasikan dalam bentuk angka, analisis matematis dan statistik dapat dilakukan untuk mencapai kesimpulan yang lebih objektif. Hasil pengumpulan data tersebut kemudian dianalisis dengan metode statistik untuk mengidentifikasi pola, hubungan, atau kesimpulan yang sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu menghasilkan temuan yang dapat digeneralisasi pada populasi yang lebih besar.

[bookmark: _Toc218066097]Sumber Data
Penelitian kuantitatif ini menggunakan data primer yang diperoleh langsung dari para relawan pajak yang terdaftar di Kanwil DJP Kaltimtara, yang membawahi sejumlah Kantor Pelayanan Pajak di Kalimantan Timur dan Kalimantan Utara selama tahun 2025. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang dirancang untuk mengevaluasi berbagai aspek pelatihan, termasuk efektivitas metode yang digunakan, tingkat kompetensi instruktur, relevansi materi yang disampaikan, serta peran efikasi diri sebagai faktor internal yang memengaruhi kinerja relawan. Penelitian bertujuan untuk memperoleh wawasan yang komprehensif mengenai kualitas pelatihan dan peran efikasi diri dalam mendukung kinerja relawan pajak.

[bookmark: _Toc218066098]Metode Pengumpulan Data
Peneliti memperoleh data primer dengan cara mengumpulkan informasi langsung dari sumber pertama, yaitu para relawan pajak yang terlibat dalam kegiatan di lapangan, menggunakan instrumen kuesioner yang dirancang secara rinci dan jelas. Penelitian tersebut dikumpulkan menggunakan kuesioner yang diberikan kepada para relawan pajak. Indikator-indikator yang terdapat pada kuesioner yang dibagikan kepada para relawan pajak sebagai responden memiliki skor yang diberikan untuk menyusun sumber data dengan menggunakan skala likert, yaitu Sangat Setuju (5), Setuju (4), Netral (3), Tidak Setuju (2), dan Sangat Tidak Setuju (1) (Sugiyono, 2020).

[bookmark: _Toc218066099]Alat Analisis
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Statistik deskriptif adalah cabang statistik yang memusatkan perhatian pada analisis dan penyajian data yang telah terkumpul sesuai dengan keadaan aslinya, tanpa dimaksudkan untuk menghasilkan kesimpulan yang bersifat generalisasi. (Sugiyono, 2020). Statistik deskriptif memiliki fungsi untuk mendapatkan pemahaman menyeluruh mengenai data dengan menggunakan berbagai ukuran. Ukuran-ukuran ini dapat membantu memahami karakteristik dasar dari data-data yang dianalisis. 
Nilai rata-rata memberikan gambaran umum tentang pola atau kecenderungan data, sementara untuk standar deviasi menilai terkait jauh data menyimpang dari rata-rata, menunjukkan variasi dalam dataset. Nilai maksimum dan minimum memberikan batasan pada rentang data yang dianalisis. Pemilihan ukuran ini membimbing peneliti dalam menyoroti aspek data yang relevan dengan variabel dan pertanyaan penelitian, memastikan pencapaian tujuan secara efektif.

[bookmark: _Toc218066101]Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Pada uji ini digunakan untuk melihat apakah residual yang dihasilkan dari model regresi menyebar secara normal, yang menjadi prasyarat dasar dalam validitas analisis regresi. Ketika kondisi normalitas terpenuhi, maka residual akan memiliki distribusi yang normal dan bersifat independen satu sama lain (Ghozali, 2021). Uji distribusi normal dilakukan untuk memastikan apakah sampel yang digunakan dapat mencerminkan distribusi populasi. 
Cara menentukannya, jika sampel memiliki distribusi normal, maka dianggap mewakili populasi. Metode ini melibatkan perbandingan antara distribusi data sampel dengan distribusi normal. Cara yang umum diterapkan yaitu uji Kolmogorov-Smirnov. Hasilnya, jika nilai probabilitas sebesar atau lebih dari 0,05, maka data dianggap berdistribusi normal, sebaliknya, jika kurang dari 0,05, maka data tidak memenuhi asumsi normalitas (Gunawan, 2017).
2. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas dilakukan untuk menilai hubungan signifikan antara variabel independen dalam model regresi, karena keberadaannya dapat memengaruhi analisis dengan menyebabkan kesulitan dalam menentukan pengaruh individual dari masing-masing variabel independen. Multikolinearitas merujuk pada keberadaan korelasi linear yang sangat kuat atau hampir sempurna di antara sebagian atau seluruh variabel independen (Kuncoro, 2018). 
Nilai Variance Inflation Factor (VIF) digunakan untuk memeriksa multikolinearitas, dengan nilai VIF > 10 menunjukkan potensi masalah serius. Nilai toleransi < 0,10 juga mengindikasikan kemungkinan adanya multikolinearitas. Multikolinearitas dapat membuat estimasi koefisien regresi tidak stabil dan sulit ditafsirkan, serta mempengaruhi kesimpulan tentang hubungan variabel independen dan dependen.
3. Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas mengacu pada perbedaan reliabilitas antar observasi yang disebabkan oleh perubahan dalam faktor-faktor latar belakang yang tidak tercakup dalam spesifikasi model (Kuncoro, 2018). Pengujian dilakukan melalui metode Glejser, yang melibatkan regresi antara nilai absolut dari residual dan variabel independen.  Hasilnya, ketika nilai alpha sebesar 5% dan koefisien signifikansi memperlihatkan angka nilai < 0,05, maka dapat diketahui bahwa heteroskedastisitas ada, begitupun sebaliknya. Selain uji glejser, heteroskedastisitas juga dapat dianalisis menggunakan grafik scatterplot (Ghozali, 2021). Jika tidak terdapat pola yang jelas pada persebaran titik dalam scatterplot, maka model dianggap bebas dari masalah heteroskedastisitas.

[bookmark: _Toc218066102]Pilot Test 
1. [bookmark: _Hlk215144572]Uji Validitas
Uji validitas merupakan tahapan yang memiliki tujuan mengevaluasi validitas dari angket (Ghozali, 2021). Metode ini menentukan hubungan antar variabel yang terlibat dengan menggabungkan skor variabel dari kuesioner dengan skor total setiap pernyataan. Pengujian validitas dilakukan untuk menilai keabsahan kuesioner melalui perbandingan antara nilai r yang diperoleh dari hasil analisis (r hitung) dan nilai r pada tabel statistic (r tabel). Item dinyatakan valid jika nilai r hitung melampaui nilai r tabel yang ditentukan. 
2. Uji Reliabilitas
Cara untuk mengevaluasi sejauh mana kuesioner dapat dijadikan indikator yang andal untuk variabel tertentu dengan menggunakan uji reliabilitas (Ghozali, 2021). Uji reliabilitas menilai konsistensi dan keandalan data selama periode waktu tertentu untuk memastikan hasil penelitian tetap tepat dan konsisten saat diukur berulang kali. Pengujian ini menggunakan metode Cronbach Alpha (α) untuk mengevaluasi konsistensi internal instrumen. Reliabilitas variabel dapat dipastikan ketika Cronbach’s Alpha yang dihasilkan di atas 0,60, yang mengindikasikan elemen-elemen dalam instrumen atau kuesioner saling berhubungan baik dan menghasilkan hasil yang seragam.
 
[bookmark: _Toc218066103]Uji Hipotesis
Penelitian ini berfokus pada analisis interaksi antar berbagai variabel. Analisis regresi berfungsi dalam menilai tingkat keterkaitan antara beberapa variabel, serta menggambarkan bagaimana variabel independen berinteraksi dan memengaruhi variabel dependen (Ghozali, 2021). Melalui pendekatan ini, peneliti dapat melihat bagaimana setiap variabel independen memengaruhi perubahan pada variabel dependen. Metode ini tidak hanya membantu peneliti memahami kekuatan dan arah hubungan variabel, tetapi juga membantu mereka mengontrol pengaruh variabel lain yang mungkin berpengaruh. Metode regresi berganda diukur dengan menggunakan beberapa langkah uji berikut ini:
1. Uji Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengukur seberapa baik model menjelaskan variasi dalam variabel dependen (Ghozali, 2021). Hasil uji R² memiliki rentang antara nol hingga satu, di mana nilai rendah menunjukkan pengaruh variabel independen yang kecil terhadap variabel dependen, sementara nilai tinggi menandakan pengaruh yang besar dan signifikan. Nilai R² yang tinggi menunjukkan model mampu menangkap sebagian besar variasi dalam data, memberikan peneliti keyakinan bahwa hasil analisis dapat diandalkan.
2. Uji Statistik F
Pengujian menggunakan statistik F bertujuan menilai dampak dengan menyeluruh dari tiap variabel independen kepada variabel dependen (Kuncoro, 2018). Uji ini juga bertujuan untuk menguji hipotesis bahwa koefisien regresi variabel independen secara keseluruhan bernilai nol. Pengujian ini dilakukan untuk mengidentifikasi apakah terdapat pengaruh yang berarti dari keseluruhan variabel independen terhadap variabel dependen dalam kerangka analisis model. Validitas model regresi diuji dengan membandingkan F hitung dan F tabel pada taraf signifikansi 0,05. Jika F hitung ≥ F tabel dan p-value ≤ 0,05, maka H0 ditolak, menunjukkan variabel independen berkontribusi signifikan terhadap variabel dependen. Sebaliknya, jika F hitung ≤ F tabel dan p-value ≥ 0,05, maka H0 diterima, menandakan tidak ada pengaruh signifikan.
3. Uji Statistik t
Pengujian ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen, sehingga terlihat kontribusi masing-masing dalam menjelaskan perbedaan nilai pada variabel dependen (Kuncoro, 2018). Jika tingkat signifikansi berada di bawah angka 0,05, maka dapat dikatakan terdapat pengaruh yang signifikan secara statistik antara variabel independen dan dependen. Namun, apabila nilai signifikansi melebihi 0,05, dianggap tidak signifikan, yang berarti kontribusinya yang menjelaskan variabel dependen tergolong lemah atau tidak relevan secara statistik.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

[bookmark: _Toc218066105]Deskripsi Data Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di wilayah kerja Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak Kalimantan Timur dan Utara (Kanwil DJP Kaltimtara), yang membawahi sejumlah Kantor Pelayanan Pajak di Kalimantan Timur dan Kalimantan Utara. Lokasi ini dipilih karena Kanwil DJP Kaltimtara aktif menyelenggarakan program relawan pajak setiap tahun sebagai bagian dari edukasi dan pelayanan perpajakan kepada masyarakat. Sumber data dalam penelitian ini berupa data primer yang diperoleh dari jawaban kuesioner para relawan pajak tahun 2025, baik dari kalangan mahasiswa maupun non-mahasiswa, yang sebelumnya telah mengikuti pelatihan resmi dari DJP sebelum menjalankan tugas asistensi dan edukasi kepada wajib pajak.
Penyebaran kuesioner dilakukan secara daring melalui Google Form mulai tanggal 15 Agustus hingga 12 November 2025. Kuesioner dibagikan melalui grup komunikasi resmi relawan pajak, pesan pribadi, dan melalui koordinasi dengan koordinator Renjani. Dari total 168 kuesioner yang disebarkan, sebanyak 111 kuesioner kembali dan dapat dianalisis, 

[bookmark: _Toc218066106]Analisis Deskriptif Responden
Penelitian ini mengambil sampel dari 111 peserta Relawan Pajak Kanwil DJP Kaltimtara Angkatan 2025. Data dikumpulkan dengan menyebarkan kuesioner secara online (daring). Untuk memperjelas gambaran sampel, data yang disajikan akan dikelompokkan berdasarkan beberapa ciri, seperti jenis kelamin, usia, dan berapa lama mereka menjadi relawan pajak.

[bookmark: _Toc218066107]Deskripsi Berdasarkan Jenis Kelamin
Karakteristik responden dibedakan menurut jenis kelamin, sebagaimana ditampilkan pada tabel berikut ini:
[bookmark: _Toc219070625]Tabel 4.1 Deskripsi Berdasarkan Jenis Kelamin
	Jenis Kelamin
	Jumlah
	Persentase

	Laki-Laki
	15
	14%

	Perempuan
	96
	86%


Sumber: Data Diolah, 2025
Berdasarkan Tabel 4.1, karakteristik responden Relawan Pajak Kanwil DJP Kaltimtara Angkatan 2025 didominasi oleh perempuan, yaitu sebanyak 96 orang (86%), sedangkan responden laki-laki berjumlah 15 orang (14%). Proporsi ini menunjukkan bahwa partisipasi relawan pajak pada tahun 2025 lebih banyak diikuti oleh perempuan. 

[bookmark: _Toc218066108]Deskripsi Berdasarkan Usia
Karakteristik responden dibedakan menurut usia, sebagaimana ditampilkan pada tabel berikut ini:
[bookmark: _Toc219070626]Tabel 4.2 Deskripsi Berdasarkan Usia
	Usia
	Jumlah
	Persentase

	18-25 tahun
	108
	97%

	26-35 tahun
	3
	3%

	36-45 tahun
	0
	0%

	>45 tahun
	0
	0%


Sumber: Data Diolah, 2025
Berdasarkan Tabel 4.2, mayoritas responden berada pada rentang usia 18-25 tahun, yaitu sebanyak 108 orang (97%), sedangkan responden berusia 26-35 tahun hanya berjumlah 3 orang (3%), dan tidak terdapat responden pada kategori usia 36-45 tahun maupun di atas 45 tahun. Hasil ini menunjukkan bahwa peserta Relawan Pajak Kanwil DJP Kaltimtara Angkatan 2025 didominasi oleh individu usia muda yang umumnya merupakan mahasiswa atau fresh graduate.

4.3.3 [bookmark: _Toc218066109]Deskripsi Berdasarkan Lama Menjadi Relawan Pajak
Karakteristik responden dibedakan menurut lama menjadi relawan pajak, sebagaimana ditampilkan pada tabel berikut ini:
[bookmark: _Toc219070627]Tabel 4.3 Deskripsi Berdasarkan Lama Menjadi Relawan Pajak
	Tahun
	Jumlah
	Persentase

	<1 tahun
	98
	89%

	1-2 tahun
	9
	8%

	3-5 tahun
	3
	3%

	>5 tahun
	1
	0%


Sumber: Data Diolah, 2025
Berdasarkan Tabel 4.3, sebagian besar responden memiliki pengalaman menjadi relawan pajak kurang dari 1 tahun, yaitu sebanyak 98 orang (89%), diikuti oleh responden dengan pengalaman 1-2 tahun sebanyak 9 orang (8%) dan 3-5 tahun sebanyak 3 orang (3%), sementara terdapat 1 responden yang memiliki pengalaman lebih dari 5 tahun. Temuan ini menunjukkan bahwa mayoritas peserta Relawan Pajak Kanwil DJP Kaltimtara Angkatan 2025 merupakan relawan baru.

[bookmark: _Toc218066110]Analisis Deskriptif Variabel
Berdasarkan hasil pengumpulan data dari 111 responden, diperoleh sebaran jawaban untuk setiap pernyataan pada variabel Metode Pelatihan (X1), Materi Pelatihan (X2), Instruktur Pelatihan (X3), Efikasi Diri (X4), serta Kinerja Relawan Pajak (Y). Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik variabel penelitian berdasarkan respons yang diberikan oleh responden dalam kondisi tertentu, dengan tujuan memahami pola tanggapan responden terhadap setiap butir pernyataan dalam kuesioner. 
Pendekatan ini dilakukan dengan mengolah skor jawaban responden, baik secara individual maupun melalui nilai rata-rata yang diperoleh, sebagai dasar dalam menarik kesimpulan deskriptif. Penentuan kategori penilaian dilakukan melalui perhitungan rentang skala, yaitu selisih antara skor maksimum dan minimum yang dibagi dengan jumlah kriteria penilaian, sehingga diperoleh rentang sebesar 0,80. Nilai rentang tersebut selanjutnya digunakan sebagai acuan dalam menginterpretasikan skor rata-rata setiap indikator pada variabel penelitian guna menentukan kategori tingkat penilaian responden. Interpretasi skor rata-rata untuk setiap variabel dan item didasarkan pada interval berikut:
Sangat Rendah	: 1,00 – 1,79
Rendah	: 1,80 – 2,59
Sedang	: 2,60 – 3,39
Tinggi	: 3,40 – 4,19
Sangat Tinggi	: 4,20 – 5,00

[bookmark: _Toc218066111]Analisis Deskriptif Variabel Kinerja Relawan Pajak
Kinerja relawan pajak mencerminkan kemampuan individu dalam melaksanakan tugas asistensi dan edukasi perpajakan kepada wajib pajak. Kinerja yang baik menunjukkan penguasaan pengetahuan, keterampilan, serta sikap kerja yang mendukung pelaksanaan tugas secara efektif. Variabel kinerja diukur melalui enam elemen, yaitu kualitas kerja, kuantitas kerja, tanggung jawab, kerja sama, inisiatif, dan sikap relawan, yang dijabarkan ke dalam dua belas pernyataan kuesioner. Hasil analisis deskriptif variabel kinerja disajikan melalui distribusi persentase jawaban dan nilai rata-rata (mean) pada Tabel 4.4, berikut:
[bookmark: _Toc219070628]Tabel 4.4 Deskripsi Variabel Kinerja Relawan Pajak (Y)
	Item
	STS
	TS
	N
	S
	SS
	Total
	Rata-Rata

	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	
	

	1
	0
	0%
	0
	0%
	4
	4%
	41
	37%
	66
	59%
	506
	4,56

	2
	0
	0%
	0
	0%
	2
	2%
	37
	33%
	72
	65%
	514
	4,63

	3
	0
	0%
	0
	0%
	0
	0%
	41
	37%
	70
	63%
	514
	4,63

	4
	0
	0%
	0
	0%
	4
	4%
	40
	36%
	67
	60%
	507
	4,57

	5
	0
	0%
	0
	0%
	4
	4%
	41
	37%
	66
	59%
	506
	4,56

	6
	1
	1%
	1
	1%
	13
	12%
	55
	50%
	41
	37%
	467
	4,21

	7
	0
	0%
	0
	0%
	1
	1%
	41
	37%
	69
	62%
	512
	4,61

	8
	0
	0%
	0
	0%
	7
	6%
	43
	39%
	61
	55%
	498
	4,49

	9
	0
	0%
	1
	1%
	12
	11%
	55
	50%
	43
	39%
	473
	4,26

	10
	3
	3%
	4
	4%
	37
	33%
	42
	38%
	25
	23%
	415
	3,74

	11
	0
	0%
	0
	0%
	3
	3%
	37
	33%
	71
	64%
	512
	4,61

	12
	0
	0%
	0
	0%
	4
	4%
	40
	36%
	67
	60%
	507
	4,57

	Metode Pelatihan
	4,45


Sumber: Data Diolah, 2025
Berdasarkan Tabel 4.4, mayoritas item menunjukkan rata-rata yang tergolong dalam kategori Sangat Tinggi, mengindikasikan bahwa responden secara keseluruhan memberikan penilaian yang sangat baik terhadap Kinerja Relawan Pajak. Hanya Item 10 yang berada di kategori Tinggi.
3. Item ini memiliki nilai rata-rata 4,56, yang termasuk dalam kategori Sangat Tinggi. Sebagian besar responden memilih jawaban Sangat Setuju (SS) sebesar 59% (66 responden) dan Setuju (S) sebesar 37% (41 responden), sedangkan Netral (N) hanya 4% (4 responden). Hasil ini menunjukkan bahwa responden menilai relawan pajak memiliki upaya yang sangat baik dalam meningkatkan kualitas kinerjanya.
4. Item ini memperoleh nilai rata-rata 4,63 dan berada pada kategori Sangat Tinggi. Jawaban Sangat Setuju (SS) mendominasi dengan persentase 65% (72 responden), diikuti Setuju (S) sebesar 33% (37 responden), dan Netral (N) sebesar 2% (2 responden). Hal ini menunjukkan bahwa relawan pajak dinilai sangat patuh terhadap code of conduct yang berlaku.
5. Dengan nilai rata-rata 4,63, item ini juga termasuk dalam kategori Sangat Tinggi. Sebanyak 63% (70 responden) memilih Sangat Setuju (SS) dan 37% (41 responden) memilih Setuju (S). Temuan ini mengindikasikan bahwa relawan pajak secara konsisten melayani wajib pajak dengan sikap yang sopan dan profesional.
6. Item ini memiliki nilai rata-rata 4,57, yang termasuk kategori Sangat Tinggi. Jawaban Sangat Setuju (SS) dipilih oleh 60% (67 responden) dan Setuju (S) oleh 36% (40 responden), sementara Netral (N) sebesar 4% (4 responden). Hasil ini menunjukkan bahwa relawan pajak mampu menjaga hubungan kerja yang baik dengan pimpinan dan sesama relawan.
7. Nilai rata-rata item ini adalah 4,56, yang berada pada kategori Sangat Tinggi. Sebanyak 59% (66 responden) menyatakan Sangat Setuju (SS) dan 37% (41 responden) menyatakan Setuju (S), dengan Netral (N) sebesar 4% (4 responden). Hal ini menunjukkan bahwa relawan pajak dinilai mampu menyelesaikan asistensi sesuai dengan target waktu yang ditetapkan.
8. Item ini memperoleh nilai rata-rata 4,21, yang masih tergolong Sangat Tinggi, meskipun menjadi salah satu nilai terendah. Responden yang memilih Setuju (S) sebesar 50% (55 responden), Sangat Setuju (SS) sebesar 37% (41 responden), Netral (N) sebesar 12% (13 responden), dan Tidak Setuju (TS), serta Sangat Tidak Setuju (STS) masing-masing sebesar 1% (1 responden). Hasil ini menunjukkan bahwa relawan pajak dinilai memiliki motivasi untuk bekerja lebih baik dibandingkan relawan lainnya.
9. Item ini memiliki nilai rata-rata 4,61 dan termasuk dalam kategori Sangat Tinggi. Jawaban Sangat Setuju (SS) dipilih oleh 62% (69 responden) dan Setuju (S) oleh 37% (41 responden), dengan Netral (N) hanya 1% (1 responden). Hal ini menunjukkan bahwa relawan pajak sangat membantu wajib pajak dalam proses pelaporan SPT Tahunan dengan benar.
10. Dengan nilai rata-rata 4,49, item ini berada pada kategori Sangat Tinggi. Sebanyak 55% (61 responden) memilih Sangat Setuju (SS) dan 39% (43 responden) memilih Setuju (S), sedangkan Netral (N) sebesar 6% (7 responden). Temuan ini menunjukkan bahwa relawan pajak dinilai sangat aktif dalam memberikan edukasi perpajakan kepada wajib pajak.
11. Item ini memiliki nilai rata-rata 4,26, yang termasuk kategori Sangat Tinggi. Jawaban Setuju (S) mendominasi sebesar 50% (55 responden), diikuti Sangat Setuju (SS) sebesar 39% (43 responden), Netral (N) sebesar 11% (12 responden), dan Tidak Setuju (TS) sebesar 1% (1 responden). Hal ini menunjukkan bahwa relawan pajak memiliki inisiatif kerja yang tinggi tanpa harus menunggu perintah atasan.
12. Item ini memiliki nilai rata-rata 3,74, yang merupakan satu-satunya item dengan kategori Tinggi. Jawaban Setuju (S) dipilih oleh 38% (42 responden), Netral (N) sebesar 33% (37 responden), Sangat Setuju (SS) sebesar 23% (25 responden), Tidak Setuju (TS) sebesar 4% (4 responden), dan Sangat Tidak Setuju (STS) sebesar 3% (3 responden). Hasil ini menunjukkan bahwa relawan pajak bersedia melakukan pekerjaan di luar tugas formalnya demi kelancaran kegiatan.
13. Item ini menunjukkan nilai rata-rata 4,61, yang berada pada kategori Sangat Tinggi. Sebanyak 64% (71 responden) memilih Sangat Setuju (SS) dan 33% (37 responden) memilih Setuju (S), dengan Netral (N) sebesar 3% (3 responden). Hasil ini menunjukkan bahwa relawan pajak dinilai mampu berkomunikasi dengan baik dalam menjalankan tugas.
14. Item terakhir ini memiliki nilai rata-rata 4,57, yang termasuk dalam kategori Sangat Tinggi. Jawaban Sangat Setuju (SS) dipilih oleh 60% (67 responden) dan Setuju (S) oleh 36% (40 responden), sedangkan Netral (N) sebesar 4% (4 responden). Temuan ini menunjukkan bahwa kemampuan kerja sama antarsesama relawan masih dinilai sangat baik.

[bookmark: _Toc218066112]Analisis Deskriptif Variabel Metode Pelatihan
Metode pelatihan menggambarkan pendekatan yang digunakan dalam menyampaikan materi kepada relawan pajak selama program pelatihan. Metode yang tepat dapat membantu peserta memahami materi secara efektif, meningkatkan partisipasi, serta mendukung kesiapan mereka dalam melaksanakan tugas pendampingan kepada wajib pajak. Variabel ini diukur melalui beberapa indikator, antara lain kesesuaian metode dengan tujuan pelatihan, relevansi dengan praktik di lapangan, dan efektivitas dalam meningkatkan pemahaman peserta, yang dioperasionalkan ke dalam sejumlah pernyataan pada kuesioner. Hasil analisis deskriptif variabel metode pelatihan disajikan dalam bentuk distribusi persentase jawaban responden dan nilai rata-rata (mean) pada Tabel 4.5, berikut:
[bookmark: _Toc219070629]Tabel 4.5 Deskripsi Variabel Metode Pelatihan (X1)
	Item
	STS
	TS
	N
	S
	SS
	Total
	Rata-Rata

	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	
	

	1
	0
	0%
	0
	0%
	6
	5%
	47
	42%
	58
	52%
	496
	4,47

	2
	0
	0%
	1
	1%
	5
	5%
	45
	41%
	60
	54%
	497
	4,48

	3
	0
	0%
	1
	1%
	3
	3%
	47
	42%
	60
	54%
	499
	4,50

	4
	0
	0%
	0
	0%
	8
	7%
	39
	35%
	64
	58%
	500
	4,50

	Metode Pelatihan
	4,49


Sumber: Data Diolah, 2025
Berdasarkan Tabel 4.5, semua item menunjukkan rata-rata yang tergolong dalam kategori Sangat Tinggi, mengindikasikan bahwa responden secara keseluruhan memberikan penilaian yang sangat baik terhadap Metode Pelatihan yang digunakan.
1. Item ini memiliki nilai rata-rata 4,47, yang termasuk dalam kategori Sangat Tinggi. Distribusi jawaban didominasi oleh Sangat Setuju (SS) sebesar 52% (58 responden) dan Setuju (S) sebesar 42% (47 responden), sementara Netral (N) sebesar 5% (6 responden). Hasil ini menunjukkan bahwa responden menilai metode pelatihan yang digunakan telah sesuai dengan tujuan program pelatihan relawan pajak.
2. Item ini menunjukkan nilai rata-rata 4,48, yang juga berada pada kategori Sangat Tinggi. Jawaban Sangat Setuju (SS) mendominasi sebesar 54% (60 responden), diikuti oleh Setuju (S) sebesar 41% (45 responden). Responden yang memilih Netral (N) sebesar 5% (5 responden), dan hanya 1% (1 responden) yang memilih Tidak Setuju (TS). Temuan ini menunjukkan bahwa metode pelatihan dinilai telah sesuai dengan kebutuhan relawan pajak.
3. Dengan nilai rata-rata 4,50, item ini berada pada kategori Sangat Tinggi dan merupakan salah satu item dengan nilai tertinggi. Sebanyak 54% (60 responden) memilih Sangat Setuju (SS) dan 42% (47 responden) memilih Setuju (S), sedangkan Netral (N) sebesar 3% (3 responden) dan Tidak Setuju (TS) sebesar 1% (1 responden). Hasil ini menunjukkan bahwa metode pelatihan yang diterapkan telah selaras dengan materi pelatihan yang diberikan.
4. Item ini juga memiliki nilai rata-rata 4,50, yang termasuk dalam kategori Sangat Tinggi. Mayoritas responden memilih Sangat Setuju (SS) sebesar 58% (64 responden) dan Setuju (S) sebesar 35% (39 responden), sementara Netral (N) sebesar 7% (8 responden). Hasil ini menunjukkan bahwa metode pelatihan dinilai memudahkan relawan pajak dalam memahami materi pelatihan dengan baik.

[bookmark: _Toc218066113]Analisis Deskriptif Variabel Instruktur Pelatihan
Instruktur pelatihan menggambarkan peran dan kompetensi pengajar dalam menyampaikan materi selama program pelatihan relawan pajak. Instruktur yang efektif tidak hanya menguasai materi perpajakan secara teknis, tetapi juga mampu menyampaikan materi dengan jelas, membangun komunikasi yang baik, serta menciptakan suasana belajar yang kondusif. Variabel ini diukur melalui beberapa indikator, yaitu keterampilan mengajar, keterampilan komunikasi, kewibawaan kepribadian dan stabilitas emosi, keterampilan sosial, serta kompetensi teknis, yang dijabarkan ke dalam sejumlah pernyataan pada kuesioner. Hasil analisis deskriptif variabel instruktur pelatihan disajikan dalam bentuk distribusi persentase jawaban responden dan nilai rata-rata (mean) pada Tabel 4.6, berikut:
[bookmark: _Toc219070630]Tabel 4.6 Deskripsi Variabel Instruktur Pelatihan (X2)
	Item
	STS
	TS
	N
	S
	SS
	Total
	Rata-Rata

	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	
	

	1
	0
	0%
	0
	0%
	9
	8%
	46
	41%
	56
	50%
	491
	4,42

	2
	0
	0%
	0
	0%
	7
	6%
	50
	45%
	54
	49%
	491
	4,42

	3
	0
	0%
	0
	0%
	4
	4%
	49
	44%
	58
	52%
	498
	4,49

	4
	0
	0%
	0
	0%
	4
	4%
	45
	41%
	62
	56%
	502
	4,52

	5
	0
	0%
	1
	1%
	7
	6%
	39
	35%
	64
	58%
	499
	4,50

	Instruktur Pelatihan
	4,47


Sumber: Data Diolah, 2025
Berdasarkan Tabel 4.6, semua item menunjukkan rata-rata yang tergolong dalam kategori Sangat Tinggi, mengindikasikan bahwa responden secara keseluruhan memberikan penilaian yang sangat baik terhadap kinerja instruktur pelatihan.
1. Item ini memiliki nilai rata-rata 4,42, yang berada pada kategori Sangat Tinggi. Sebagian besar responden memilih Sangat Setuju (SS) sebesar 50% (56 responden) dan Setuju (S) sebesar 41% (46 responden), sedangkan Netral (N) sebesar 8% (9 responden). Hasil ini menunjukkan bahwa instruktur pelatihan dinilai mampu menyampaikan materi dengan jelas dan mudah dipahami oleh relawan pajak.
2. Item ini menunjukkan nilai rata-rata 4,42, yang juga termasuk dalam kategori Sangat Tinggi. Jawaban Sangat Setuju (SS) dipilih oleh 49% (54 responden), diikuti oleh Setuju (S) sebesar 45% (50 responden), serta Netral (N) sebesar 6% (7 responden). Temuan ini menunjukkan bahwa instruktur pelatihan dinilai mampu membangun komunikasi yang baik dengan para relawan pajak.
3. Dengan nilai rata-rata 4,49, item ini berada pada kategori Sangat Tinggi. Sebanyak 52% (58 responden) menyatakan Sangat Setuju (SS) dan 44% (49 responden) menyatakan Setuju (S), sementara Netral (N) hanya sebesar 4% (4 responden). Hasil ini menunjukkan bahwa instruktur pelatihan memiliki sikap dan perilaku yang baik selama pelaksanaan pelatihan relawan pajak.
4. Item ini memiliki nilai rata-rata 4,52, yang merupakan nilai tertinggi dan berada pada kategori Sangat Tinggi. Mayoritas responden memilih Sangat Setuju (SS) sebesar 56% (62 responden) dan Setuju (S) sebesar 41% (45 responden), sedangkan Netral (N) sebesar 4% (4 responden). Hal ini menunjukkan bahwa instruktur pelatihan mampu menghargai pendapat serta pertanyaan yang diajukan oleh relawan pajak.
5. Item terakhir ini memiliki nilai rata-rata 4,50, yang termasuk dalam kategori Sangat Tinggi. Sebanyak 58% (64 responden) memilih Sangat Setuju (SS), 35% (39 responden) memilih Setuju (S), 6% (7 responden) memilih Netral (N), dan 1% (1 responden) memilih Tidak Setuju (TS). Temuan ini menunjukkan bahwa instruktur pelatihan dinilai memberikan bantuan atas kesulitan yang dihadapi relawan pajak selama pelaksanaan pelatihan.

[bookmark: _Toc218066114]Analisis Deskriptif Variabel Materi Pelatihan
Materi pelatihan menggambarkan sejauh mana isi pelatihan yang diberikan kepada relawan pajak relevan dan sesuai dengan kebutuhan tugas yang akan dijalankan. Materi yang baik mencerminkan kelengkapan pengetahuan teoritis, keterampilan teknis, serta pemahaman praktis yang mendukung pelaksanaan peran relawan secara optimal. Variabel ini diukur melalui beberapa indikator, antara lain kesesuaian materi dengan tujuan pelatihan, keterkaitan dengan kebutuhan peserta, serta kemampuan materi dalam meningkatkan kesiapan tugas, yang dijabarkan ke dalam sejumlah pernyataan pada kuesioner. Hasil analisis deskriptif variabel materi pelatihan disajikan melalui distribusi persentase jawaban responden dan nilai rata-rata (mean) pada Tabel 4.7, berikut:
[bookmark: _Toc219070631]Tabel 4.7 Deskriptif Variabel Materi Pelatihan (X3)
	Item
	STS
	TS
	N
	S
	SS
	Total
	Rata-Rata

	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	
	

	1
	0
	0%
	1
	1%
	3
	3%
	45
	41%
	62
	56%
	501
	4,51

	2
	0
	0%
	0
	0%
	3
	3%
	46
	41%
	62
	56%
	503
	4,53

	3
	0
	0%
	0
	0%
	9
	8%
	49
	44%
	53
	48%
	488
	4,40

	4
	0
	0%
	0
	0%
	3
	3%
	29
	26%
	79
	71%
	520
	4,68

	5
	0
	0%
	0
	0%
	2
	2%
	37
	33%
	72
	65%
	514
	4,63

	Materi Pelatihan
	4,55


Sumber: Data Diolah, 2025
Berdasarkan Tabel 4.7, semua item menunjukkan rata-rata yang tergolong dalam kategori Sangat Tinggi, mengindikasikan bahwa responden secara keseluruhan memberikan penilaian yang sangat baik terhadap Materi Pelatihan yang diberikan.
1. Item ini memiliki nilai rata-rata 4,51, yang termasuk dalam kategori Sangat Tinggi. Mayoritas responden menyatakan Sangat Setuju (SS) sebesar 56% (62 responden) dan Setuju (S) sebesar 41% (45 responden), sementara Netral (N) sebesar 3% (3 responden) dan Tidak Setuju (TS) sebesar 1% (1 responden). Hasil ini menunjukkan bahwa materi pelatihan dinilai telah sesuai dengan tujuan pelatihan relawan pajak.
2. Item ini memperoleh nilai rata-rata 4,53, yang juga berada pada kategori Sangat Tinggi. Jawaban Sangat Setuju (SS) mendominasi sebesar 56% (62 responden), diikuti oleh Setuju (S) sebesar 41% (46 responden) dan Netral (N) sebesar 3% (3 responden). Temuan ini menunjukkan bahwa materi pelatihan yang diberikan telah sesuai dengan kebutuhan relawan pajak.
3. Dengan nilai rata-rata 4,40, item ini tetap berada pada kategori Sangat Tinggi. Sebanyak 48% (53 responden) memilih Sangat Setuju (SS) dan 44% (49 responden) memilih Setuju (S), sementara Netral (N) sebesar 8% (9 responden). Hasil ini mengindikasikan bahwa materi pelatihan dapat dipahami dengan baik oleh relawan pajak.
4. Item ini memiliki nilai rata-rata tertinggi, yaitu 4,68, dan termasuk dalam kategori Sangat Tinggi. Mayoritas responden memilih Sangat Setuju (SS) sebesar 71% (79 responden) dan Setuju (S) sebesar 26% (29 responden), sedangkan Netral (N) hanya 3% (3 responden). Hal ini menunjukkan bahwa materi pelatihan memberikan pengetahuan baru yang sangat bermanfaat bagi relawan pajak.
5. Item terakhir ini memiliki nilai rata-rata 4,63, yang berada pada kategori Sangat Tinggi. Sebanyak 65% (72 responden) menyatakan Sangat Setuju (SS) dan 33% (37 responden) menyatakan Setuju (S), sedangkan Netral (N) sebesar 2% (2 responden). Hasil ini menunjukkan bahwa materi pelatihan dinilai membantu relawan pajak dalam menjalankan tugas asistensi secara lebih efektif.

[bookmark: _Toc218066115]Analisis Deskriptif Variabel Efikasi Diri
Efikasi diri mencerminkan keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam menjalankan tugas dan menghadapi tantangan sebagai relawan pajak. Relawan dengan efikasi diri yang tinggi cenderung memiliki kepercayaan diri, ketangguhan, dan motivasi yang kuat dalam menyelesaikan tugas secara optimal. Variabel ini diukur melalui tiga indikator utama, yaitu generality (cakupan keyakinan), level (tingkat kesulitan yang diyakini mampu diatasi), dan strength (kekuatan keyakinan dalam menghadapi hambatan), yang dioperasionalkan ke dalam beberapa pernyataan pada kuesioner. Hasil analisis deskriptif variabel efikasi diri disajikan melalui distribusi persentase jawaban responden dan nilai rata-rata (mean) pada Tabel 4.8, berikut:
[bookmark: _Toc219070632]Tabel 4.8 Deskriptif Variabel Efikasi Diri (X4)
	Item
	STS
	TS
	N
	S
	SS
	Total
	Rata-Rata

	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	
	

	1
	0
	0%
	1
	1%
	7
	6%
	48
	43%
	55
	50%
	490
	4,41

	2
	0
	0%
	1
	1%
	3
	3%
	51
	46%
	56
	50%
	495
	4,46

	3
	0
	0%
	0
	0%
	11
	10%
	54
	49%
	46
	41%
	479
	4,32

	4
	0
	0%
	0
	0%
	4
	4%
	49
	44%
	58
	52%
	498
	4,49

	5
	1
	1%
	1
	1%
	7
	6%
	45
	41%
	57
	51%
	489
	4,41

	6
	0
	0%
	0
	0%
	9
	8%
	41
	37%
	61
	55%
	496
	4,47

	Efikasi Diri
	4,42


Sumber: Data Diolah, 2025
Berdasarkan Tabel 4.8, semua item menunjukkan rata-rata yang tergolong dalam kategori Sangat Tinggi, mengindikasikan bahwa responden secara keseluruhan memiliki penilaian yang sangat baik terhadap Efikasi Diri mereka.
1. Item ini memiliki skor rata-rata sebesar 4,41, yang berada pada kategori Sangat Tinggi. Distribusi jawaban didominasi oleh responden yang memilih Sangat Setuju (SS) sebesar 50% (55 responden) dan Setuju (S) sebesar 43% (48 responden). Sementara itu, Netral (N) dipilih oleh 6% (7 responden) dan Tidak Setuju (TS) sebesar 1% (1 responden). Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki keyakinan bahwa tugas yang diberikan sesuai dengan kemampuan relawan pajak.
2. Item ini memperoleh nilai rata-rata sebesar 4,46, yang termasuk dalam kategori Sangat Tinggi. Jawaban responden kembali didominasi oleh Sangat Setuju (SS) sebesar 50% (56 responden) dan Setuju (S) sebesar 46% (51 responden). Adapun responden yang memilih Netral (N) sebesar 3% (3 responden) dan Tidak Setuju (TS) sebesar 1% (1 responden). Temuan ini mengindikasikan bahwa responden memiliki tingkat kepercayaan diri yang sangat tinggi dalam menyelesaikan tugas sebagai relawan pajak dengan baik.
3. Item ini menunjukkan skor rata-rata sebesar 4,32, yang masih berada pada kategori Sangat Tinggi. Jawaban Setuju (S) mendominasi dengan persentase 49% (54 responden), diikuti oleh Sangat Setuju (SS) sebesar 41% (46 responden). Namun demikian, item Netral (N) tertinggi dibandingkan item lainnya, yaitu 10% (11 responden). Hal ini menunjukkan bahwa responden merasa mampu menghadapi hambatan selama menjalankan tugas sebagai relawan pajak.
4. Dengan nilai rata-rata sebesar 4,49, item ini berada dalam kategori Sangat Tinggi. Mayoritas responden memilih Sangat Setuju (SS) sebesar 52% (58 responden) dan Setuju (S) sebesar 44% (49 responden), sedangkan Netral (N) hanya sebesar 4% (4 responden). Hasil ini menunjukkan bahwa responden memiliki motivasi yang tinggi serta ketekunan yang kuat dalam menyelesaikan tugas sebagai relawan pajak.
5. Item ini memperoleh skor rata-rata sebesar 4,41, yang tetap termasuk dalam kategori Sangat Tinggi. Sebagian besar responden menyatakan Sangat Setuju (SS) sebesar 51% (57 responden) dan Setuju (S) sebesar 41% (45 responden). Sementara itu, Netral (N) dipilih oleh 6% (7 responden), serta masing-masing 1% (1 responden) memilih Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS). Temuan ini menunjukkan bahwa responden tetap mempertahankan semangat menyelesaikan tugas meskipun pernah mengalami kegagalan sebelumnya.
6. Item terakhir ini memiliki nilai rata-rata sebesar 4,47, yang berada pada kategori Sangat Tinggi. Jawaban Sangat Setuju (SS) dipilih oleh 55% (61 responden) dan Setuju (S) oleh 37% (41 responden). Adapun Netral (N) dipilih oleh 8% (9 responden). Hasil ini menunjukkan bahwa responden memiliki keyakinan yang sangat tinggi untuk dapat menyelesaikan tugas sebagai relawan pajak secara optimal dalam berbagai situasi.

[bookmark: _Toc218066116]Hasil Analisis Data
[bookmark: _Toc218066117]Pilot Test
Studi ini menggunakan uji coba awal (pilot test) untuk mengevaluasi sejauh mana kuesioner dapat dipahami oleh responden. Uji Pilot dilaksanakan di luar objek utama penelitian dan melibatkan 30 mahasiswa Akuntansi Universitas Mulawarman. Analisis dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS versi 30 untuk memvalidasi variabel seperti metode pelatihan, instruktur pelatihan, materi pelatihan, efikasi diri, dan kinerja relawan pajak. Validitas dan reliabilitas yang diuji menunjukkan data kuesioner memenuhi kriteria yang ditentukan sehingga memenuhi syarat untuk diterapkan dalam penelitian.
1. Uji Validitas
Uji validitas merupakan tahapan yang memiliki tujuan mengevaluasi validitas dari angket (Ghozali, 2021). Metode ini menentukan hubungan antar variabel yang terlibat dengan menggabungkan skor variabel dari kuesioner dengan skor total setiap pernyataan. Pengujian validitas dilakukan untuk menilai keabsahan kuesioner melalui perbandingan antara nilai r yang diperoleh dari hasil analisis (r hitung) dan nilai r pada tabel statistik (r tabel), yang hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.9.
[bookmark: _Toc219070633]Tabel 4.9 Hasil Uji Validitas
	Variabel
	Item
	r tabel
	r hitung
	Keterangan

	Metode Pelatihan
	ME.1
	0,361
	0,709
	Valid

	
	ME.2
	0,361
	0,874
	Valid

	
	ME.3
	0,361
	0,836
	Valid

	
	ME.4
	0,361
	0,770
	Valid

	Instruktur Pelatihan
	IP.1
	0,361
	0,830
	Valid

	
	IP.2
	0,361
	0,896
	Valid

	
	IP.3
	0,361
	0,898
	Valid

	
	IP.4
	0,361
	0,811
	Valid

	
	IP.5
	0,361
	0,743
	Valid

	Materi Pelatihan
	MA.1
	0,361
	0,810
	Valid


Tabel 4.9 Sambungan
	Variabel
	Item
	r tabel
	r hitung
	Keterangan

	
	MA.2
	0,361
	0,903
	Valid

	
	MA.3
	0,361
	0,861
	Valid

	
	MA.4
	0,361
	0,866
	Valid

	
	MA.5
	0,361
	0,748
	Valid

	Efikasi Diri
	ED.1
	0,361
	0,836
	Valid

	
	ED.2
	0,361
	0,799
	Valid

	
	ED.3
	0,361
	0,850
	Valid

	
	ED.4
	0,361
	0,837
	Valid

	
	ED.5
	0,361
	0,813
	Valid

	
	ED.5
	0,361
	0,840
	Valid

	Kinerja Relawan Pajak
	K.1
	0,361
	0,696
	Valid

	
	K.2
	0,361
	0,698
	Valid

	
	K.3
	0,361
	0,697
	Valid

	
	K.4
	0,361
	0,773
	Valid

	
	K.5
	0,361
	0,687
	Valid

	
	K.6
	0,361
	0,723
	Valid

	
	K.7
	0,361
	0,849
	Valid

	
	K.8
	0,361
	0,745
	Valid

	
	K.9
	0,361
	0,683
	Valid

	
	K.10
	0,361
	0,588
	Valid

	
	K.11
	0,361
	0,783
	Valid

	
	K.12
	0,361
	0,702
	Valid


Sumber: Data Diolah, 2025
Hasil uji yang terlihat di tabel 4.9 menunjukkan bahwa semua item mendapatkan nilai r hitung lebih tinggi dibandingkan r tabel. Dari hal tersebut dapat disimpulkan keseluruhan item dinyatakan valid. Validitas ini mengindikasikan bahwa setiap item memiliki hubungan yang signifikan dengan variabel yang diukur. Dengan demikian, item-item tersebut efektif digunakan dan data yang diperoleh dianggap dapat dipercaya untuk merepresentasikan konsep atau variabel yang diukur.
2. Uji Reliabilitas
Uji tersebut merupakan cara untuk mengevaluasi sejauh mana kuesioner dapat dijadikan indikator yang andal untuk variabel tertentu (Ghozali, 2021). Uji reliabilitas menilai konsistensi dan keandalan data untuk memastikan hasil penelitian tetap konsisten saat diukur berulang kali. Pengujian ini menggunakan metode Cronbach Alpha (α). Reliabilitas variabel dapat dipastikan ketika Cronbach’s Alpha di atas 0,60, yang mengindikasikan instrumen menghasilkan hasil yang seragam.
[bookmark: _Toc219070634]Tabel 4.10 Hasil Uji Reliabilitas
	Variabel
	Cronbach’s Alpha
	Keterangan

	Metode Pelatihan
	0,810
	Reliabel

	Instruktur Pelatihan
	0,890
	Reliabel

	Materi Pelatihan
	0,893
	Reliabel

	Efikasi Diri
	0,906
	Reliabel

	Kinerja Relawan Pajak
	0,903
	Reliabel


Sumber: Data Diolah, 2025
Mengacu pada temuan pengujian pada tabel 4.10, seluruh variabel memiliki hasil Cronbach's Alpha yang melampaui 0,60. Temuan tersebut menampilkan bahwa keseluruhan variabel dinilai reliabel dan terdapat tingginya tingkat konsistensi instrumen tersebut. Metode Pelatihan memiliki nilai 0,810, Instruktur Pelatihan sebesar 0,890, Materi Pelatihan mencapai 0,893, Efikasi Diri dengan nilai 0,906, dan Kinerja Relawan Pajak menunjukkan nilai 0,903. Dengan demikian, Instrumen yang dipakai terbukti handal dan membantu menjaga validitas penelitian.

[bookmark: _Toc218066118]Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Normalitas residual perlu diuji untuk memastikan bahwa data mengikuti distribusi normal, karena hal ini merupakan salah satu prasyarat penting dalam regresi berganda. Pengujian dilakukan menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test. Apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka data dianggap berdistribusi normal, begitupun sebaliknya. Ringkasan hasil uji normalitas ditampilkan pada tabel 4.11 berikut.
[bookmark: _Toc219070635]Tabel 4.11 Hasil Uji Normalitas (Sebelum Outlier)
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	115

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	2.52473636

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.086

	
	Positive
	.052

	
	Negative
	-.086

	Test Statistic
	.086

	Asymp. Sig. (2-tailed)c
	.037

	Monte Carlo Sig. (2-tailed)d
	Sig.
	.035

	
	99% Confidence Interval
	Lower Bound
	.030

	
	
	Upper Bound
	.040

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000.


Sumber: Data Diolah, 2025
Berdasarkan hasil uji normalitas yang ditampilkan pada Tabel 4.11, nilai signifikansi sebesar 0,037, lebih kecil dari batas toleransi α = 0,05. Kondisi ini mengindikasikan bahwa residual model belum memenuhi asumsi normalitas, sehingga dapat disimpulkan bahwa data penelitian sebelum dilakukan perlakuan outlier tidak terdistribusi secara normal.
Untuk mengatasi ketidakterpenuhinya asumsi normalitas, peneliti melakukan pemeriksaan lanjutan untuk melihat kemungkinan adanya data ekstrem atau outlier yang menyebabkan distribusi residual menyimpang. Pada kondisi data yang tidak berdistribusi normal, langkah yang dapat dilakukan adalah mengidentifikasi adanya data outlier (Ghozali, 2018). Melalui analisis Casewise Diagnostics pada SPSS, beberapa observasi terdeteksi memiliki nilai standardized residual di luar rentang 2,5, yang dalam analisis regresi dikategorikan sebagai outlier karena berpotensi mengganggu pola distribusi residual dan memengaruhi hasil uji normalitas.
[bookmark: _Toc219070636]Tabel 4.12 Uji Outlier (Casewise Diagnostics)
	Casewise Diagnosticsa

	Case Number
	Std. Residual
	Y
	Predicted Value
	Residual

	44
	-2.602
	45
	51.69
	-6.687

	77
	2.884
	58
	50.59
	7.413

	84
	-2.503
	42
	48.43
	-6.434

	88
	-2.653
	52
	58.82
	-6.819

	a. Dependent Variable: Y


Sumber: Data Diolah, 2025
Hasil Casewise Diagnostics menunjukkan adanya 4 data dengan standardized residual 2,5, yang menandakan bahwa nilai aktualnya berbeda jauh dari nilai prediksi model dan berpotensi menjadi outlier. Oleh karena itu, data tersebut disisihkan, dan setelah penghapusan dilakukan, uji normalitas dilakukan kembali untuk memastikan distribusi residual membaik serta model regresi memenuhi asumsi, sebagaimana ditunjukkan pada tabel 4.13.
[bookmark: _Toc219070637]Tabel 4.13 Hasil Uji Normalitas (Setelah Outlier)
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	111

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	2.19917342

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.071

	
	Positive
	.042

	
	Negative
	-.071

	Test Statistic
	.071

	Asymp. Sig. (2-tailed)c
	.200d

	Monte Carlo Sig. (2-tailed)e
	Sig.
	.188

	
	99% Confidence Interval
	Lower Bound
	.178

	
	
	Upper Bound
	.198

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. This is a lower bound of the true significance.

	e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000.


Sumber: Data Diolah, 2025
Berdasarkan hasil pengujian setelah membuat data outlier, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,200. Nilai tersebut lebih tinggi daripada tingkat signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data residual mengikuti distribusi normal. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa asumsi normalitas pada model regresi telah terpenuhi.

2. Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinearitas digunakan untuk mendeteksi adanya korelasi atau hubungan yang sangat kuat antarvariabel independen dalam model. Kriteria yang digunakan untuk menentukan ada atau tidaknya multikolinearitas adalah dengan melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Secara umum, model regresi yang baik harus bebas dari multikolinearitas, yang ditunjukkan dengan nilai Tolerance harus lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF harus lebih kecil dari 10. Ringkasan hasil uji Multikolinearitas ditampilkan pada tabel 4.14.
[bookmark: _Toc219070638]Tabel 4.14 Hasil Uji Multikolinearitas
	Variabel Independen
	Tolerance
	Nilai VIF
	Keterangan

	Metode Pelatihan
	0,527
	1,898
	Tidak Terjadi Multikolinearitas

	Instruktur Pelatihan
	0,331
	3,018
	Tidak Terjadi Multikolinearitas

	Materi Pelatihan
	0,340
	2,944
	Tidak Terjadi Multikolinearitas

	Efikasi Diri
	0,502
	1,991
	Tidak Terjadi Multikolinearitas


Sumber: Data Diolah, 2025
Hasil Uji Multikolinearitas yang disajikan pada tabel menunjukkan bahwa semua variabel independen telah memenuhi persyaratan statistik. Hal ini terlihat dari nilai Tolerance untuk seluruh variabel yang lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF untuk seluruh variabel yang lebih kecil dari 10.

3. Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas bertujuan memeriksa apakah terjadi ketidaksamaan varian residual dari satu pengamatan ke pengamatan lain dalam model regresi. Penentuan ada atau tidaknya masalah ini dapat dilihat melalui scatter plot residual, apabila titik-titik data menyebar acak di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y dan tidak membentuk pola tertentu seperti bergelombang atau menyempit/melebar maka tidak terjadi heteroskedastisitas sebaliknya jika titik-titik menunjukkan pola yang teratur maka diasumsikan terjadi masalah heteroskedastisitas. 
Untuk mengidentifikasi apakah terdapat gejala heteroskedastisitas, hal tersebut dapat diamati melalui gambar 4.1.
[image: ]
[bookmark: _Toc218027218]Gambar 4.1 Hasil Uji Heteroskedastisitas (Scatter Plot)
Sumber: Data Diolah, 2025

Selanjutnya, Uji Glejser dilaksanakan untuk memastikan bahwa model regresi memenuhi asumsi homoskedastisitas, yaitu kondisi di mana varian residual bersifat konstan (tetap) di seluruh pengamatan. Jika varian residual bervariasi, maka terjadi heteroskedastisitas, yang menyebabkan estimasi koefisien regresi menjadi tidak efisien. Kriteria pengambilan keputusan didasarkan pada nilai Signifikansi.  Jika nilai Sig > 0,05, maka model dinyatakan bebas dari heteroskedastisitas sebaliknya, jika Sig. < 0,05, maka terjadi heteroskedastisitas, yang dapat dilihat pada tabel 4.15.
[bookmark: _Toc219070639]Tabel 4.15 Hasil Uji Heteroskedastisitas
	Variabel Independen
	Signifikansi
	Keterangan

	Metode Pelatihan
	0,199
	Tidak Terjadi Heteroskedastisitas

	Instruktur Pelatihan
	0,762
	Tidak Terjadi Heteroskedastisitas

	Materi Pelatihan
	0,145
	Tidak Terjadi Heteroskedastisitas

	Efikasi Diri
	0,454
	Tidak Terjadi Heteroskedastisitas


Sumber: Data Diolah, 2025
Hasil Uji Heteroskedastisitas yang disajikan pada tabel mengkonfirmasi bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas dalam model regresi.  Kesimpulan ini diambil karena seluruh variabel independen menunjukkan nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05, yang merupakan kriteria utama bahwa asumsi homoskedastisitas telah terpenuhi.

[bookmark: _Toc218066119]Uji Hipotesis
1. Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien Determinasi (R2) adalah analisis regresi yang berfungsi untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model regresi dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai R2 berkisar antara 0 hingga 1. Nilai yang mendekati 1 menunjukkan bahwa variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen, sedangkan nilai yang mendekati 0 menunjukkan bahwa variabel independen hampir tidak memberikan informasi yang memadai. Ringkasan hasil uji Koefisien Determinasi ditampilkan pada tabel 4.16. 
[bookmark: _Toc219070640]Tabel 4.16 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.903a
	.816
	.809
	2.24028

	a. Predictors: (Constant), X4, X1, X3, X2

	b. Dependent Variable: Y


Sumber: Data Diolah, 2025
Berdasarkan tabel 4.16, diperoleh nilai Adjusted R Square adalah 0,809. Nilai ini mengindikasikan bahwa 80,9% dari total variasi pada variabel dependen (Kinerja Relawan Pajak) dapat dijelaskan oleh variasi dari variabel-variabel independen (Metode Pelatihan, Instruktur Pelatihan, Materi Pelatihan, dan Efikasi Diri) secara bersama-sama. Sisanya, yaitu 19,1%, dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model regresi yang diteliti. Kesimpulannya, model regresi yang diuji memiliki daya prediksi yang sangat tinggi.
2. Uji Statistik F
Uji Statistik F dilakukan untuk menguji apakah semua variabel independen secara simultan atau bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Keputusan statistik diambil dengan membandingkan nilai F hitung dengan nilai F tabel atau dengan membandingkan nilai Signifikansi dengan 0,05. Jika F hitung lebih besar dari F tabel atau nilai < 0,05, maka semua variabel independen secara kolektif berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Hasil dari pengujian tersebut dapat dilihat pada tabel 4.17.
[bookmark: _Toc219070641]Tabel 4.17 Hasil Uji F
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	2363.243
	4
	590.811
	117.718
	<,001b

	
	Residual
	532.000
	106
	5.019
	
	

	
	Total
	2895.243
	110
	
	
	

	a. Dependent Variable: Y

	b. Predictors: (Constant), X4, X1, X3, X2


Sumber: Data Diolah, 2025 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai F hitung sebesar 117,718 dengan nilai signifikansi sebesar <0,001.  Dengan menggunakan tingkat signifikansi 0,05, nilai Sig. <0,001 secara signifikan lebih kecil dari 0,05. Selain itu, nilai F hitung (117,718) jauh lebih besar daripada nilai F tabel (2,46). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa semua variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
3. Uji Statistik t
Uji Statistik t atau uji parsial dilakukan untuk menguji signifikansi pengaruh dari masing-masing variabel independen secara individu terhadap variabel dependen. Keputusan statistik diambil dengan membandingkan nilai t hitung dengan nilai t tabel atau dengan melihat nilai signifikansi. Jika t hitung lebih besar dari t tabel atau nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka variabel tersebut memiliki pengaruh yang signifikan, begitupun sebaliknya. Hasil dari pengujian tersebut dapat dilihat pada tabel 4.18.
[bookmark: _Toc219070642]Tabel 4.18 Hasil Uji t
	Variabel
	t Hitung
	t Tabel
	Sig.
	Keterangan

	Metode Pelatihan
	0,977
	1,66
	0,331
	Tidak Berpengaruh Signifikan

	Instruktur Pelatihan
	-0,588
	1,66
	0,558
	Tidak Berpengaruh Signifikan

	Materi Pelatihan
	4,726
	1,66
	<0,001
	Berpengaruh Signifikan

	Efikasi Diri
	11,015
	1,66
	<0,001
	Berpengaruh Signifikan


Sumber: Data Diolah, 2025
Mengacu pada tabel 4.18, interpretasi hasil pengujian tersebut disimpulkan sebagaimana diuraikan berikut ini:
1. Variabel Metode Pelatihan memiliki nilai t hitung sebesar 0,977, yang lebih kecil dari t tabel sebesar 1,66, dengan nilai signifikansi sebesar 0,331. Karena nilai Sig. lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Metode Pelatihan secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Y). Hal ini menunjukkan bahwa variasi dalam metode penyampaian pelatihan tidak memberikan dampak statistik yang pasti pada Y.
2. Variabel Instruktur Pelatihan menunjukkan nilai t hitung sebesar -0,588, yang juga lebih kecil dari t tabel sebesar 1,66, dengan nilai signifikansi sebesar 0,558. Nilai Sig. yang lebih besar dari 0,05 mengindikasikan bahwa Instruktur Pelatihan secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Y). Meskipun arah koefisien regresi bersifat negatif, pengaruh tersebut tidak terbukti secara statistik.
3. Variabel Materi Pelatihan memiliki nilai t hitung sebesar 4,726, yang lebih besar dari t tabel sebesar 1,66, dengan nilai signifikansi < 0,001. Nilai Sig. yang lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Materi Pelatihan secara parsial berpengaruh signifikan dan positif terhadap variabel dependen (Y). Hasil ini menunjukkan bahwa kualitas, relevansi, dan kelengkapan materi pelatihan berperan penting dalam meningkatkan Y.
4. Variabel Efikasi Diri menunjukkan nilai t hitung sebesar 11,015, yang jauh melebihi t tabel sebesar 1,66, dengan nilai signifikansi < 0,001. Dengan demikian, Efikasi Diri secara parsial berpengaruh signifikan dan positif terhadap variabel dependen (Y). Temuan ini mengindikasikan bahwa keyakinan individu terhadap kemampuan dirinya sendiri menjadi faktor yang sangat kuat dalam menjelaskan variasi Y.
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Hasil uji parsial menunjukkan bahwa Metode Pelatihan (X1) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Relawan Pajak (Sig. = 0,331 > 0,05). Temuan ini menarik karena secara deskriptif, responden memberikan penilaian Sangat Tinggi terhadap Metode Pelatihan. Kontradiksi ini mengindikasikan adanya jurang antara persepsi positif responden terhadap pengalaman pelatihan dengan dampak aktual pelatihan terhadap peningkatan kinerja yang terukur.
Kegagalan pengaruh signifikan ini dapat dijelaskan dari ketidaksesuaian metode yang diterapkan dengan tujuan program. Data menunjukkan bahwa meskipun responden menilai metode tersebut tinggi secara rata-rata, hasil statistik justru membantah klaim dampak tersebut. Meskipun peserta merasa metode tersebut "memudahkan pemahaman materi" (Item 4), metode yang didominasi oleh ceramah dan kurangnya simulasi gagal dalam aspek "kesesuaian dengan tujuan pelatihan relawan pajak" (Item 1). Kinerja relawan pajak sangat bergantung pada kemampuan praktik asistensi e-Filing (seperti yang diukur dalam Item 7 dan 8 Kuesioner Kinerja). Oleh karena itu, metode yang tidak berbasis praktik tidak mampu menjembatani pemahaman teoritis menuju kinerja aktual di lapangan.
Fenomena tersebut dapat dianalisis menggunakan Teori Atribusi, di mana individu mencari penjelasan atas hasil kinerja. Ketika peserta pelatihan menilai metode (faktor eksternal) "baik" secara umum, tetapi pada akhirnya tidak melihat perubahan signifikan pada kinerja mereka (faktor internal), mereka cenderung membuat atribusi eksternal yang tidak stabil. Artinya, peserta melihat bahwa metode yang kurang aplikatif (ceramah) adalah penyebab kegagalan transfer keterampilan, bukan karena upaya mereka sendiri. 
Temuan penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian Wulandari (2020) yang menemukan pengaruh signifikan metode pelatihan terhadap kinerja. Perbedaan tersebut dapat dijelaskan, sebagaimana diungkapkan oleh Aprilia & Rani (2020) yang menyatakan bahwa metode pelatihan belum berjalan secara optimal dalam memberikan pemahaman yang efektif kepada relawan, terutama akibat keterbatasan dukungan fasilitas seperti peralatan dan ruang pelatihan. Kondisi ini mengindikasikan bahwa metode pelatihan yang diterapkan pada program relawan pajak belum sepenuhnya selaras dengan tuntutan kinerja di lapangan. Oleh karena itu, diperlukan peninjauan dan pembaruan metode pelatihan dengan mengurangi dominasi ceramah dan menguatkan pendekatan berbasis pengalaman, seperti simulasi dan role-playing. Metode yang lebih aplikatif ini diharapkan mampu mereplikasi kondisi asistensi e-Filing yang sesungguhnya, sehingga proses transfer pelatihan menjadi lebih efektif dan penilaian positif peserta dapat selaras dengan peningkatan kinerja relawan pajak yang signifikan secara statistik.
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Hasil uji parsial menunjukkan bahwa Instruktur Pelatihan (X2) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Relawan Pajak (Y) (Sig. = 0,558 > 0,05). Secara deskriptif, variabel ini dinilai Sangat Tinggi. Hal ini menyiratkan bahwa meskipun responden menilai kualitas instruktur secara umum baik (misalnya dalam hal perilaku atau komunikasi), aspek-aspek kunci dalam peran instruktur belum mampu secara efektif menghasilkan peningkatan kinerja yang signifikan.
Kegagalan Instruktur Pelatihan memberikan pengaruh signifikan dapat disebabkan oleh adanya kelemahan dalam peran inti mereka sebagai mentor, yang seharusnya menjembatani materi ke aplikasi praktis. Dalam kuesioner, instruktur diukur dari kemampuannya "menyampaikan materi dengan jelas dan mudah dipahami" (Item 1) hingga "memberikan solusi atas kesulitan yang relawan pajak hadapi" (Item 5). Jika dilihat dari rendahnya pengaruh signifikan, hal ini menunjukkan bahwa instruktur dinilai kurang optimal dalam transfer pengetahuan aplikatif. Masalah ini berkaitan dengan metode yang digunakan (yang juga terbukti tidak signifikan), di mana instruktur diduga gagal menerapkan strategi penyampaian yang dapat memaksimalkan pemahaman relawan dan kemampuan asistensi yang merupakan inti dari Kinerja.
Dalam kerangka Teori Atribusi, kegagalan pengaruh Instruktur Pelatihan dapat memicu atribusi yang kompleks. Responden memberikan rating deskriptif yang tinggi (atribusi positif), didorong oleh faktor-faktor yang mudah diamati seperti perilaku dan komunikasi umum (Item 2 dan 3 kuesioner Instruktur). Namun, ketika instruktur gagal memberikan solusi praktis atau menyampaikan materi secara aplikatif (Item 5), peserta cenderung membuat atribusi eksternal yang mengarah pada ketidakstabilan kinerja mereka. Artinya, jika kinerja mereka buruk, mereka menyalahkan instruktur atas kurangnya bimbingan teknis yang kuat, bukan pada upaya diri mereka sendiri. 
Temuan penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian Alhidayatullah et al. (2023), yang menemukan pengaruh signifikan dan positif terhadap peningkatan prestasi kerja. Perbedaan tersebut dapat dipahami dengan merujuk pada temuan Aprilia & Rani (2020) yang menyatakan bahwa pelatihan diberikan sebelum relawan terjun ke lapangan, sehingga berbagai kendala asistensi nyata belum sepenuhnya terantisipasi, terutama karena sebagian besar relawan belum memiliki pengalaman, yang menuntut instruktur bersikap lebih adaptif dan berorientasi pada pemecahan masalah spesifik. Ketidaksignifikanan peran instruktur dalam penelitian ini mengindikasikan bahwa fungsi instruktur belum optimal dalam mendorong peningkatan kinerja relawan pajak, sehingga diperlukan penguatan peran instruktur sebagai fasilitator praktik dan coaching mentor yang aktif dalam simulasi kasus serta pemecahan masalah asistensi e-Filing, agar instruksi yang diberikan terhubung langsung dengan pengalaman kerja dan berkontribusi nyata terhadap peningkatan kinerja.
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Hasil uji parsial menunjukkan bahwa Materi Pelatihan (X3) berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap Kinerja Relawan Pajak (Y), dengan nilai signifikansi < 0,001 dan nilai t hitung sebesar 4,726 yang bernilai positif. Arah positif dari nilai t hitung tersebut menunjukkan bahwa peningkatan kualitas, relevansi, dan kesesuaian materi pelatihan diikuti oleh peningkatan kinerja relawan pajak. Dengan kata lain, semakin baik materi yang diberikan selama pelatihan, semakin tinggi kemampuan relawan dalam melaksanakan tugas asistensi perpajakan secara efektif.
Temuan ini konsisten dengan literatur yang menempatkan materi pelatihan sebagai fondasi utama efektivitas pelatihan, karena materi yang mencakup aspek teknis (seperti pengisian SPT Tahunan), non-teknis (soft skills dan code of conduct), serta pemahaman dasar perpajakan mampu meningkatkan kesiapan relawan dalam menghadapi kondisi kerja nyata. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Kristanti et al. (2024) dan Ambarita et al. (2022) yang membuktikan bahwa kualitas materi pelatihan berkontribusi secara signifikan dan positif terhadap peningkatan kinerja relawan pajak.
Pengaruh signifikan ini didukung oleh data deskriptif di mana variabel Materi Pelatihan dinilai Sangat Tinggi. Kualitas materi ini tercermin dari kuesioner, terutama dalam aspek “materi pelatihan sesuai dengan tujuan pelatihan relawan pajak” (Item 1) dan “materi pelatihan membantu relawan dalam menjalankan tugas asistensi secara lebih efektif” (Item 5). Artinya, substansi yang kuat inilah yang menjadi kekuatan utama model regresi, menopang kinerja relawan meskipun ada kelemahan di variabel penyampaian. Materi yang benar dan relevan memastikan relawan memiliki bekal pengetahuan dasar yang memadai untuk melaksanakan tugasnya.
Dalam teori atribusi, materi pelatihan dipahami sebagai faktor eksternal yang memengaruhi kinerja relawan pajak. Ketika materi pelatihan disusun secara relevan, sistematis, dan sesuai dengan kebutuhan tugas, relawan cenderung mengaitkan keberhasilan kinerja mereka dengan dukungan lingkungan pembelajaran yang memadai. Keberhasilan relawan dalam membantu wajib pajak kemudian diatribusikan pada kualitas materi pelatihan yang mereka terima, yang menyediakan pengetahuan dan pedoman yang jelas dalam menjalankan tugas. Dengan demikian, materi pelatihan berperan sebagai faktor eksternal yang memperkuat pembentukan perilaku kerja positif dan mendukung peningkatan kinerja relawan pajak.
Meskipun Materi Pelatihan sudah terbukti signifikan, potensi maksimalnya belum tercapai. Kegagalan Metode dan Instruktur Pelatihan menjadi signifikan mengindikasikan bahwa cara penyampaian materi masih menjadi hambatan. Materi yang baik akan lebih efektif jika disampaikan melalui metode aplikatif dan oleh instruktur yang berperan sebagai mentor praktik. Oleh karena itu, rekomendasi kebijakan harus fokus pada optimalisasi sinergi antara Materi Pelatihan yang sudah kuat, dengan Metode Pelatihan dan Instruktur Pelatihan perlu diperbaiki, sehingga materi yang berharga dapat ditransfer menjadi kinerja yang maksimal dan signifikan.
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Hasil uji parsial menunjukkan bahwa Efikasi Diri (X4) berpengaruh sangat signifikan dan positif terhadap Kinerja Relawan Pajak (Y), dengan nilai signifikansi < 0,001 dan nilai t hitung sebesar 11,015 yang bernilai positif. Nilai t hitung tersebut merupakan yang tertinggi di antara seluruh variabel independen, yang menunjukkan bahwa efikasi diri memiliki pengaruh paling dominan terhadap kinerja relawan pajak. Arah positif ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi keyakinan relawan terhadap kemampuan dirinya, semakin baik pula kinerja yang ditunjukkan dalam menjalankan tugas asistensi perpajakan.
Temuan ini sejalan dengan pandangan teoritis yang menempatkan efikasi diri sebagai faktor psikologis utama dalam menentukan keberhasilan pelaksanaan tugas, karena individu dengan efikasi diri tinggi cenderung lebih percaya diri, gigih, dan mampu menghadapi tekanan maupun hambatan kerja. Hasil penelitian ini juga konsisten dengan temuan Ratnasari et al. (2024) serta Kurwanti & Tanjung (2024) yang menyimpulkan bahwa efikasi diri berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja, sehingga memperkuat bukti empiris bahwa faktor internal individu memainkan peran krusial dalam meningkatkan kinerja relawan pajak.
Pengaruh signifikan ini didukung oleh data deskriptif di mana variabel Efikasi Diri dinilai Sangat Tinggi. Efikasi Diri dalam penelitian ini diukur dari keyakinan diri untuk menyelesaikan tugas, menghadapi hambatan, dan memiliki motivasi yang tinggi. Kekuatan positif ini mengindikasikan bahwa ketika relawan yakin mereka mampu menyelesaikan asistensi e-Filing (seperti yang tercermin pada Item 2 kuesioner Efikasi Diri), mereka cenderung mengerahkan upaya yang lebih besar, ulet, dan tetap bersemangat meskipun menghadapi kegagalan (Item 4 dan 5), yang pada akhirnya berujung pada kinerja yang lebih baik.
Menurut Teori Atribusi, individu dengan efikasi diri yang tinggi cenderung membuat atribusi internal yang stabil dan terkendali terhadap hasil yang mereka capai. Ketika kinerja relawan sukses, mereka mengatribusikannya pada kemampuan, usaha, dan motivasi diri mereka sendiri. Sebaliknya, ketika menghadapi hambatan, mereka melihatnya sebagai masalah yang dapat diatasi melalui peningkatan upaya, bukan karena kelemahan yang permanen. Atribusi positif ini menjadi mesin pendorong utama untuk mempertahankan kualitas dan frekuensi perilaku yang optimal sesuai tuntutan Kinerja.
Signifikansi Efikasi Diri yang sangat kuat memberikan implikasi penting bagi program pelatihan. Variabel ini menjadi kekuatan yang menutupi kelemahan variabel proses pelatihan yang tidak signifikan. Meskipun metode dan instruktur dinilai kurang efektif, relawan dengan keyakinan diri yang kuat tetap mampu berkinerja baik. 
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Berdasarkan hasil analisis statistik terhadap variabel metode pelatihan, instruktur pelatihan, materi pelatihan, serta efikasi diri dalam menjelaskan kinerja relawan pajak, diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Metode pelatihan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja relawan pajak. Meskipun metode pelatihan dinilai cukup baik oleh responden, hasil uji statistik menunjukkan bahwa variasi metode yang digunakan belum mampu memberikan peningkatan kinerja secara nyata. Hal ini selaras dengan pembahasan bahwa metode yang diterapkan belum sepenuhnya menyesuaikan kebutuhan peserta serta belum dieksekusi secara optimal.
2. Instruktur pelatihan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja relawan pajak. Walaupun deskripsi data menampilkan penilaian positif terhadap instruktur, namun hasil analisis menunjukkan bahwa kualitas instruktur belum memberikan dampak nyata terhadap kinerja. Temuan ini mendukung pembahasan bahwa instruktur belum menerapkan pendekatan pengajaran yang mendalam atau diduga belum konsisten memberikan arahan yang benar-benar membantu relawan dalam tugas asistensi.
3. Materi pelatihan berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja relawan pajak. Hasil ini menegaskan bahwa materi yang jelas, relevan, dan terstruktur memiliki kontribusi nyata dalam meningkatkan kinerja relawan pajak. Temuan ini menjelaskan bahwa materi yang praktis dan sesuai kebutuhan lapangan menjadi faktor yang mendukung keberhasilan pelaksanaan tugas asistensi.
4. Efikasi diri berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja relawan pajak. Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat keyakinan diri relawan dalam memahami, menguasai, dan melaksanakan tugas berperan penting dalam meningkatkan kinerja mereka selama proses asistensi. Temuan ini mengindikasikan bahwa relawan dengan efikasi diri tinggi cenderung lebih cepat memahami materi, lebih siap menghadapi kendala teknis dalam e-Filing, serta lebih mampu memberikan solusi kepada wajib pajak. 
5. Secara simultan, metode pelatihan, instruktur pelatihan, materi pelatihan, dan efikasi diri berpengaruh signifikan terhadap kinerja relawan pajak. Hal ini menunjukkan bahwa secara bersama-sama keempat variabel tersebut membentuk kesatuan yang mampu meningkatkan kinerja relawan pajak.
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Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, peneliti menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji kembali peran metode pelatihan dan instruktur pelatihan yang pada penelitian ini belum menunjukkan pengaruh signifikan terhadap kinerja relawan pajak. Selain itu, penelitian mendatang dapat lebih berfokus pada penerapan sistem Coretax, mengingat penggunaannya yang semakin masif serta keterlibatan langsung relawan pajak dalam pengoperasiannya. Kondisi ini menuntut metode pelatihan yang lebih berbasis praktik serta instruktur yang mampu membimbing relawan dalam menghadapi kompleksitas sistem Coretax, sehingga berpotensi meningkatkan kinerja relawan pajak.
2. Kanwil DJP Kaltimtara disarankan melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan program Relawan Pajak, terutama pada aspek metode pelatihan dan peran instruktur. Metode pelatihan perlu disesuaikan agar lebih aplikatif melalui peningkatan porsi praktik dan simulasi kasus, mengingat metode ceramah yang dominan belum mampu meningkatkan kinerja relawan. Selain itu, instruktur perlu dipastikan memiliki kompetensi teknis dan kemampuan fasilitasi yang memadai agar proses bimbingan lebih efektif dan mampu mendukung peningkatan kinerja relawan pajak di lapangan.
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[bookmark: _Toc219070771]Lampiran 1. Kuesioner Penelitian (Pilot Test)

PENGARUH METODE PELATIHAN, INSTRUKTUR PELATIHAN, MATERI PELATIHAN DAN EFIKASI DIRI TERHADAP 
KINERJA RELAWAN PAJAK 
(Studi Empiris pada Relawan Pajak Kanwil DJP Kaltimtara Tahun 2025)

Sehubungan dengan pelaksanaan penelitian skripsi yang berjudul "Pengaruh Metode Pelatihan, Instruktur Pelatihan, Materi Pelatihan, dan Efikasi Diri terhadap Kinerja Relawan Pajak (Studi Empiris pada Relawan Pajak Kanwil DJP Kaltimtara Tahun 2025)” peneliti dengan hormat memohon kesediaan Saudara/i, selain yang terdaftar menjadi Relawan Pajak Tahun 2025, untuk dapat meluangkan waktu mengisi kuesioner uji coba (pilot test) yang telah dilampirkan.
Jawaban yang Saudara/i berikan akan sangat membantu dalam penyempurnaan kuesioner sehingga lebih siap untuk disebarkan kepada populasi sebenarnya. Seluruh data dan informasi yang diberikan akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk keperluan akademis penelitian ini.
Peneliti mengucapkan terima kasih atas waktu dan kesediaan Saudara/i untuk mengisi kuesioner ini secara objektif dan penuh tanggung jawab. Kontribusi Saudara/i sangat berarti bagi kesuksesan penelitian ini.

	
	
	Hormat saya,


Alya Revalina Suroh
NIM. 2201036007





KUESIONER

A. Data Responden
1. Nama (opsional)	: ……………………………………………………….
Jenis Kelamin	: ☐ Laki-laki     ☐ Perempuan
2. Usia	
☐ 18-25 tahun          ☐ 36-45 tahun
☐ 26-35 tahun          ☐ >45 tahun
3. Lama Menjadi Relawan Pajak
☐ <1 tahun              ☐ 3-5 tahun
☐ 1–2 tahun              ☐ >5 tahun
B. Petunjuk Pengisian
1. Kuesioner ini bertujuan untuk menguji kelayakan dan kejelasan instrumen sebelum digunakan dalam penelitian utama mengenai pelatihan relawan pajak.
2. Jawablah setiap pertanyaan dengan jujur dan sesuai dengan pengalaman Anda.
3. Berikan tanda centang (✓) pada pilihan yang sesuai dengan pendapat Anda.
4. Skala penilaian:
· 1 = Sangat Tidak Setuju (STS)
· 2 = Tidak Setuju (TS)
· 3 = Netral (N)
· 4 = Setuju (S)
· 5 = Sangat Setuju (SS)
C. Pertanyaan Kuesioner
1. Metode Pelatihan
	No
	Pernyataan
	STS
	TS
	N
	S
	SS

		1
	Metode pelatihan yang digunakan sesuai dengan tujuan pelatihan program relawan pajak.
	
	
	
	
	

	2
	Metode pelatihan yang digunakan sesuai dengan kebutuhan saya sebagai relawan pajak.
	
	
	
	
	

	3
	Metode pelatihan memudahkan saya memahami materi dengan baik.
	
	
	
	
	



2. Instruktur Pelatihan
	No
	Pernyataan
	STS
	TS
	N
	S
	SS

	1
	Instruktur pelatihan menyampaikan materi dengan jelas dan mudah dipahami.
	
	
	
	
	

	2
	Instruktur pelatihan mampu membangun komunikasi yang baik kepada para relawan pajak.
	
	
	
	
	

	3
	Instruktur pelatihan memiliki perilaku yang baik selama pelaksanaan program pelatihan relawan pajak.
	
	
	
	
	

	4
	Instruktur pelatihan dapat menghargai pendapat dan pertanyaan dari relawan pajak.
	
	
	
	
	

	5
	Instruktur pelatihan memberikan solusi atas kesulitan yang dihadapi selama pelatihan.
	
	
	
	
	



3. Materi Pelatihan 
	No
	Pernyataan
	STS
	TS
	N
	S
	SS

	1
	Materi pelatihan yang disampaikan sesuai dengan tujuan pelatihan dari program relawan pajak.
	
	
	
	
	

	2
	Materi pelatihan sesuai dengan kebutuhan relawan pajak. 
	
	
	
	
	

	3
	Materi pelatihan dapat dipahami dengan baik.
	
	
	
	
	

	4
	Materi pelatihan memberikan pengetahuan baru kepada relawan pajak.
	
	
	
	
	

	5
	Materi pelatihan membantu relawan dalam menjalankan tugas asistensi secara lebih efektif.
	
	
	
	
	



4. Efikasi Diri
	No
	Pernyataan
	STS
	TS
	N
	S
	SS

	1
	Saya merasa tugas yang diberikan sebagai relawan pajak sesuai dengan kemampuan saya.
	
	
	
	
	

	2
	Saya percaya diri dapat menyelesaikan tugas sebagai relawan pajak dengan baik.
	
	
	
	
	

	3
	Saya yakin dapat memberikan kontribusi nyata dalam peran saya sebagai relawan pajak.
	
	
	
	
	

	4
	Saya mampu untuk menghadapi hambatan yang ada selama menjalankan tugas sebagai relawan pajak.
	
	
	
	
	

	5
	Saya tetap bersemangat menyelesaikan tugas meski mengalami kegagalan sebelumnya.
	
	
	
	
	



5. Kinerja Relawan Pajak
	No
	Pernyataan
	STS
	TS
	N
	S
	SS

	1
	Saya berusaha meningkatkan kualitas kerja.
	
	
	
	
	

	2
	Saya selalu mematuhi code of conduct sebagai relawan pajak.
	
	
	
	
	

	3
	Saya melayani wajib pajak dengan sopan dan profesional.
	
	
	
	
	

	4
	Saya menjaga hubungan kerja yang baik dengan pimpinan dan sesama relawan pajak.
	
	
	
	
	

	5
	Saya menyelesaikan asistensi sesuai target waktu yang ditetapkan.
	
	
	
	
	

	6
	Saya berusaha lebih baik dari pada relawan yang lain.
	
	
	
	
	

	7
	Saya membantu asistensi kepada wajib pajak mengenai tata cara melaporkan SPT Tahunan dengan benar.
	
	
	
	
	

	8
	Saya berusaha memberikan edukasi kepada wajib pajak dalam memenuhi kewajiban pajaknya.
	
	
	
	
	

	9
	Saya bersedia melakukan pekerjaan tanpa diperintah oleh atasan.
	
	
	
	
	

	10
	Saya bersedia melakukan pekerjaan yang bukan menjadi tugas saya.
	
	
	
	
	

	11
	Saya mampu berkomunikasi dengan sesama relawan pajak dalam menjalankan tugas.
	
	
	
	
	

	12
	Saya mampu bekerja sama dengan relawan pajak untuk menyelesaikan tugas secara efektif.
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	NO. RESPONDEN
	METODE PELATIHAN (X1)

	
	ME.1
	ME.2
	ME.3
	ME.4
	ME.T

	1
	4
	4
	5
	4
	17

	2
	5
	5
	5
	5
	20

	3
	4
	5
	4
	5
	18

	4
	5
	5
	5
	5
	20

	5
	5
	4
	5
	5
	19

	6
	5
	5
	5
	5
	20

	7
	4
	4
	4
	4
	16

	8
	5
	5
	4
	4
	18

	9
	5
	5
	5
	5
	20

	10
	5
	4
	4
	4
	17

	11
	4
	5
	4
	5
	18

	12
	5
	4
	5
	5
	19

	13
	4
	4
	4
	4
	16

	14
	5
	5
	5
	5
	20

	15
	5
	5
	4
	5
	19

	16
	5
	5
	5
	5
	20

	17
	5
	5
	5
	5
	20

	18
	5
	5
	5
	5
	20

	19
	3
	4
	4
	4
	15

	20
	3
	4
	4
	3
	14

	21
	4
	3
	4
	4
	15

	22
	4
	5
	5
	5
	19

	23
	4
	5
	5
	4
	18

	24
	5
	5
	5
	5
	20

	25
	4
	5
	5
	5
	19

	26
	5
	5
	5
	5
	20

	27
	5
	5
	5
	5
	20

	28
	5
	4
	4
	5
	18

	29
	4
	4
	4
	3
	15

	30
	5
	4
	5
	5
	19

	31
	4
	5
	4
	5
	18

	32
	5
	4
	5
	5
	19

	33
	4
	4
	4
	4
	16

	34
	4
	4
	5
	5
	18

	35
	3
	2
	4
	5
	14

	36
	4
	4
	4
	4
	16

	37
	4
	5
	4
	5
	18

	38
	5
	5
	4
	5
	19

	39
	5
	5
	5
	5
	20

	40
	5
	5
	5
	5
	20

	41
	4
	4
	4
	5
	17

	42
	3
	5
	5
	4
	17

	43
	5
	5
	5
	5
	20

	44
	5
	5
	5
	5
	20

	45
	5
	5
	5
	5
	20

	46
	5
	5
	5
	5
	20

	47
	5
	5
	5
	5
	20

	48
	4
	4
	4
	5
	17

	49
	5
	5
	5
	4
	19

	50
	5
	5
	5
	5
	20

	51
	4
	3
	4
	3
	14

	52
	4
	5
	5
	4
	18

	53
	5
	5
	5
	5
	20

	54
	5
	5
	5
	3
	18

	55
	5
	5
	5
	5
	20

	56
	4
	3
	3
	4
	14

	57
	4
	4
	4
	4
	16

	58
	4
	4
	4
	5
	17

	59
	5
	5
	5
	4
	19

	60
	4
	4
	4
	4
	16

	61
	5
	4
	5
	5
	19

	62
	4
	5
	4
	4
	17

	63
	4
	4
	4
	4
	16

	64
	4
	5
	5
	5
	19

	65
	5
	5
	5
	4
	19

	66
	5
	5
	5
	5
	20

	67
	5
	5
	4
	5
	19

	68
	3
	3
	3
	3
	12

	69
	5
	5
	5
	5
	20

	70
	5
	4
	5
	4
	18

	71
	4
	4
	4
	4
	16

	72
	5
	5
	5
	5
	20

	73
	4
	4
	4
	4
	16

	74
	4
	4
	4
	4
	16

	75
	4
	4
	4
	3
	15

	76
	5
	5
	5
	5
	20

	77
	4
	5
	5
	5
	19

	78
	4
	4
	4
	4
	16

	79
	5
	5
	5
	5
	20

	80
	5
	5
	5
	5
	20

	81
	5
	4
	4
	4
	17

	82
	4
	4
	4
	5
	17

	83
	3
	5
	4
	3
	15

	84
	4
	4
	4
	5
	17

	85
	4
	4
	4
	4
	16

	86
	4
	4
	5
	4
	17

	87
	4
	4
	2
	3
	13

	88
	4
	4
	4
	4
	16

	89
	5
	5
	5
	4
	19

	90
	4
	4
	4
	4
	16

	91
	4
	4
	4
	4
	16

	92
	5
	4
	4
	4
	17

	93
	5
	4
	4
	5
	18

	94
	5
	5
	5
	5
	20

	95
	4
	4
	4
	4
	16

	96
	5
	5
	5
	5
	20

	97
	5
	5
	5
	5
	20

	98
	4
	5
	5
	5
	19

	99
	5
	5
	5
	5
	20

	100
	5
	5
	5
	5
	20

	101
	4
	4
	4
	4
	16

	102
	5
	4
	5
	5
	19

	103
	5
	5
	5
	5
	20

	104
	5
	5
	5
	5
	20

	105
	5
	5
	5
	5
	20

	106
	5
	5
	5
	5
	20

	107
	4
	3
	4
	4
	15

	108
	4
	4
	3
	4
	15

	109
	5
	5
	5
	5
	20

	110
	4
	4
	4
	4
	16

	111
	4
	4
	4
	4
	16
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	NO. RESPONDEN
	INSTRUKTUR PELATIHAN (X2)

	
	IP.1
	IP.2
	IP.3
	IP.4
	IP.5
	IP.T

	1
	4
	4
	4
	4
	5
	21

	2
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	3
	4
	5
	4
	5
	4
	22

	4
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	5
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	6
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	7
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	8
	5
	4
	5
	5
	5
	24

	9
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	10
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	11
	4
	5
	5
	5
	5
	24

	12
	5
	4
	4
	4
	4
	21

	13
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	14
	4
	5
	5
	5
	5
	24

	15
	4
	5
	5
	5
	5
	24

	16
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	17
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	18
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	19
	4
	5
	5
	5
	5
	24

	20
	5
	4
	4
	4
	5
	22

	21
	3
	3
	4
	4
	5
	19

	22
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	23
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	24
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	25
	5
	4
	5
	4
	4
	22

	26
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	27
	3
	4
	4
	4
	4
	19

	28
	5
	5
	4
	4
	5
	23

	29
	4
	4
	5
	5
	5
	23

	30
	5
	5
	4
	4
	4
	22

	31
	4
	4
	5
	5
	4
	22

	32
	4
	4
	5
	5
	5
	23

	33
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	34
	5
	5
	4
	5
	3
	22

	35
	5
	5
	4
	4
	4
	22

	36
	5
	4
	4
	4
	4
	21

	37
	3
	4
	4
	5
	5
	21

	38
	4
	4
	5
	4
	4
	21

	39
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	40
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	41
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	42
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	43
	4
	5
	5
	5
	5
	24

	44
	4
	3
	3
	4
	5
	19

	45
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	46
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	47
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	48
	4
	4
	4
	4
	3
	19

	49
	5
	4
	4
	4
	5
	22

	50
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	51
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	52
	5
	4
	3
	3
	4
	19

	53
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	54
	5
	3
	5
	5
	5
	23

	55
	5
	5
	4
	5
	5
	24

	56
	4
	4
	4
	4
	3
	19

	57
	4
	4
	4
	4
	3
	19

	58
	4
	4
	4
	5
	5
	22

	59
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	60
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	61
	4
	4
	5
	4
	4
	21

	62
	4
	4
	4
	5
	5
	22

	63
	5
	4
	4
	5
	4
	22

	64
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	65
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	66
	4
	5
	5
	5
	5
	24

	67
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	68
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	69
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	70
	5
	4
	5
	5
	5
	24

	71
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	72
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	73
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	74
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	75
	3
	3
	3
	3
	2
	14

	76
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	77
	4
	5
	5
	5
	5
	24

	78
	4
	4
	4
	3
	3
	18

	79
	4
	3
	4
	5
	5
	21

	80
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	81
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	82
	4
	4
	5
	4
	3
	20

	83
	3
	5
	5
	5
	5
	23

	84
	5
	4
	4
	5
	4
	22

	85
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	86
	4
	5
	4
	4
	4
	21

	87
	4
	4
	5
	4
	4
	21

	88
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	89
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	90
	3
	4
	4
	4
	4
	19

	91
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	92
	3
	4
	4
	5
	5
	21

	93
	5
	5
	5
	4
	5
	24

	94
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	95
	3
	4
	4
	4
	4
	19

	96
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	97
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	98
	5
	4
	5
	5
	5
	24

	99
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	100
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	101
	4
	4
	4
	4
	5
	21

	102
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	103
	5
	5
	4
	4
	4
	22

	104
	5
	5
	5
	5
	4
	24

	105
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	106
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	107
	4
	3
	4
	4
	3
	18

	108
	3
	3
	3
	3
	4
	16

	109
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	110
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	111
	4
	4
	4
	4
	4
	20
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	NO. RESPONDEN
	MATERI PELATIHAN (X3)

	
	MA.1
	MA.2
	MA.3
	MA.4
	MA.5
	MA.T

	1
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	2
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	3
	4
	5
	4
	5
	4
	22

	4
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	5
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	6
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	7
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	8
	5
	5
	4
	5
	5
	24

	9
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	10
	5
	4
	4
	5
	5
	23

	11
	4
	5
	3
	5
	5
	22

	12
	5
	4
	5
	5
	5
	24

	13
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	14
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	15
	5
	5
	4
	5
	5
	24

	16
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	17
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	18
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	19
	4
	4
	4
	5
	4
	21

	20
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	21
	4
	4
	4
	5
	5
	22

	22
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	23
	4
	5
	4
	4
	4
	21

	24
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	25
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	26
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	27
	3
	3
	3
	3
	4
	16

	28
	5
	4
	5
	5
	4
	23

	29
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	30
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	31
	5
	5
	4
	5
	5
	24

	32
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	33
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	34
	5
	5
	3
	5
	5
	23

	35
	4
	4
	4
	5
	3
	20

	36
	4
	4
	4
	5
	5
	22

	37
	5
	5
	4
	5
	5
	24

	38
	4
	5
	4
	5
	5
	23

	39
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	40
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	41
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	42
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	43
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	44
	4
	4
	3
	5
	4
	20

	45
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	46
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	47
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	48
	4
	4
	4
	5
	4
	21

	49
	5
	4
	4
	5
	4
	22

	50
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	51
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	52
	5
	4
	5
	4
	4
	22

	53
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	54
	5
	5
	4
	5
	5
	24

	55
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	56
	4
	3
	4
	4
	4
	19

	57
	4
	4
	3
	4
	4
	19

	58
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	59
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	60
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	61
	4
	4
	5
	5
	5
	23

	62
	4
	4
	4
	4
	5
	21

	63
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	64
	5
	5
	4
	5
	5
	24

	65
	5
	5
	4
	5
	5
	24

	66
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	67
	5
	4
	5
	5
	5
	24

	68
	3
	4
	4
	5
	4
	20

	69
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	70
	5
	5
	4
	5
	5
	24

	71
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	72
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	73
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	74
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	75
	3
	3
	3
	3
	3
	15

	76
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	77
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	78
	4
	5
	3
	3
	5
	20

	79
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	80
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	81
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	82
	5
	5
	4
	5
	4
	23

	83
	4
	5
	4
	5
	5
	23

	84
	4
	4
	5
	5
	5
	23

	85
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	86
	4
	4
	5
	5
	5
	23

	87
	2
	4
	4
	4
	4
	18

	88
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	89
	4
	4
	4
	5
	5
	22

	90
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	91
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	92
	5
	5
	3
	5
	4
	22

	93
	4
	5
	5
	5
	5
	24

	94
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	95
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	96
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	97
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	98
	5
	5
	4
	5
	5
	24

	99
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	100
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	101
	4
	4
	4
	4
	5
	21

	102
	5
	4
	5
	5
	4
	23

	103
	4
	4
	4
	4
	5
	21

	104
	4
	4
	5
	5
	5
	23

	105
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	106
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	107
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	108
	4
	4
	3
	5
	5
	21

	109
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	110
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	111
	4
	4
	4
	4
	4
	20





[bookmark: _Toc196329762][bookmark: _Toc219070775]Lampiran 5. Tabulasi Variabel Efikasi Diri
	NO. RESPONDEN
	EFIKASI DIRI (X4)

	
	ED.1
	ED.2
	ED.3
	ED.4
	ED.5
	ED.6
	ED.T

	1
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	2
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	30

	3
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	28

	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	30

	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	30

	6
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	30

	7
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	27

	8
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	29

	9
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	10
	5
	5
	5
	4
	1
	5
	25

	11
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	28

	12
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	26

	13
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	14
	4
	4
	4
	5
	3
	4
	24

	15
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	26

	16
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	30

	17
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	30

	18
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	27

	19
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	26

	20
	2
	5
	5
	5
	5
	5
	27

	21
	3
	5
	4
	5
	5
	3
	25

	22
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	30

	23
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	22

	24
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	30

	25
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	30

	26
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	29

	27
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	28
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	28

	29
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	23

	30
	5
	4
	4
	4
	5
	5
	27

	31
	3
	4
	4
	4
	5
	5
	25

	32
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	27

	33
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	34
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	35
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	27

	36
	4
	4
	5
	4
	4
	3
	24

	37
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	22

	38
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	22

	39
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	29

	40
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	30

	41
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	22

	42
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	30

	43
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	30

	44
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	29

	45
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	30

	46
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	30

	47
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	29

	48
	5
	3
	3
	4
	4
	3
	22

	49
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	27

	50
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	28

	51
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	52
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	27

	53
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	54
	5
	4
	5
	5
	3
	3
	25

	55
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	30

	56
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	28

	57
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	58
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	26

	59
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	27

	60
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	61
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	29

	62
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	26

	63
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	23

	64
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	26

	65
	5
	5
	4
	4
	3
	5
	26

	66
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	30

	67
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	29

	68
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	69
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	30

	70
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	29

	71
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	72
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	30

	73
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	30

	74
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	29

	75
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	18

	76
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	29

	77
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	27

	78
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	23

	79
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	25

	80
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	30

	81
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	82
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	83
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	26

	84
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	28

	85
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	86
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	28

	87
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	88
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	89
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	30

	90
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	91
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	92
	4
	5
	5
	5
	5
	3
	27

	93
	3
	2
	3
	3
	4
	3
	18

	94
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	29

	95
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	21

	96
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	30

	97
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	29

	98
	4
	5
	4
	5
	5
	4
	27

	99
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	30

	100
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	101
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	30

	102
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	27

	103
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	26

	104
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	30

	105
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	30

	106
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	30

	107
	5
	5
	5
	4
	4
	3
	26

	108
	3
	4
	3
	3
	2
	4
	19

	109
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	27

	110
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	111
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	23





[bookmark: _Toc219070776]Lampiran 6. Tabulasi Variabel Kinerja Relawan Pajak
	No. Resp
	KINERJA RELAWAN PAJAK (Y)

	
	K.1
	K.2
	K.3
	K.4
	K.5
	K.6
	K.7
	K.8
	K.9
	K.10
	K.11
	K.12
	K.T

	1
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	47

	2
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	3
	5
	5
	57

	3
	4
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	55

	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	59

	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	59

	6
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	60

	7
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	53

	8
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	59

	9
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	48

	10
	5
	5
	5
	5
	5
	2
	5
	4
	5
	5
	3
	4
	53

	11
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	5
	52

	12
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	54

	13
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	48

	14
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	3
	5
	5
	55

	15
	5
	4
	4
	5
	5
	3
	4
	5
	4
	3
	4
	4
	50

	16
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	60

	17
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	60

	18
	5
	5
	5
	5
	5
	3
	5
	5
	3
	4
	5
	5
	55

	19
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	54

	20
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	3
	5
	5
	57

	21
	4
	5
	5
	5
	3
	5
	5
	5
	4
	3
	5
	5
	54

	22
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	60

	23
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	44

	24
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	3
	5
	5
	58

	25
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	57

	26
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	60

	27
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	45

	28
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	5
	56

	29
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	2
	4
	4
	44

	30
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	3
	5
	5
	57

	31
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	58

	32
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	49

	33
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	48

	34
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	48

	35
	4
	5
	5
	5
	5
	3
	4
	4
	3
	2
	5
	4
	49

	36
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	48

	37
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	5
	52

	38
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	2
	4
	4
	51

	39
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	3
	5
	5
	58

	40
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	58

	41
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	50

	42
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	60

	43
	5
	5
	5
	5
	5
	3
	5
	5
	5
	3
	5
	5
	56

	44
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	4
	5
	5
	57

	45
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	60

	46
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	3
	5
	5
	58

	47
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	3
	5
	5
	57

	48
	3
	4
	5
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	5
	5
	47

	49
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	4
	3
	4
	4
	52

	50
	5
	5
	5
	5
	5
	1
	5
	4
	5
	1
	5
	5
	51

	51
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	49

	52
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	3
	5
	4
	56

	53
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	49

	54
	4
	5
	5
	5
	5
	3
	5
	4
	5
	3
	5
	5
	54

	55
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	60

	56
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	3
	4
	5
	51

	57
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	3
	3
	4
	4
	49

	58
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	3
	5
	5
	56

	59
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	59

	60
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	48

	61
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	55

	62
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	3
	4
	4
	4
	4
	51

	63
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	48

	64
	4
	5
	4
	5
	4
	3
	5
	4
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Correlations

WE.1 ME2 VE3 ME4  METOTAL
VE.1 Pearson Correlation 1 601" 4 310 708"
Sig. (2-4ailed) <001 008 096 <001
N 30 0 30 30 30
ME2 Pearson Correlation 601" 1 616" 562" 874"
Sig. (2-4ailed) <001 <001 001 <001
N 30 30 0 30 30
ME3 Pearson Correlation 4t 616" 1 535" 836"
Sig. (2-4ailed) 008 <001 002 <001
N 0 30 30 0 30
ME4 Pearson Correlation 310 562" 535" 1 "
Sig. (2-4ailed) 036 00t 002 <001
N 30 30 30 30 0
METOTAL _Pearson Carrelation 708" 874" 836" " 1
Sig. (2-4ailed) <001 <001 <001 <001
N 30 30 30 30 30

*_Corrslation is significant atthe 0.01 level (2-tailed)
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Sig. (2-4ailed) <001 <001 <001 003 <001
N 30 0 30 30 30 30
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Sig. (2-4ailed) <001 <001 <001 <001 <001
N 30 30 0 30 30 30
P3 Pearson Correlation 707" 756" 1 832" 473" 898"
Sig. (2-4ailed) <001 <001 <001 008 <001
N 30 30 30 0 0 30
P4 Pearson Correlation 509" 640" 832" 1 353 811"
Sig. (2-4ailed) <001 <001 <001 056 <001
N 30 30 30 0 0 30
IP5 Pearson Correlation 520" 2 473" 353 1 743"
Sig. (2-4ailed) 003 <001 008 056 <001
N 30 30 30 30 30 0
IPTOTAL _Pearson Correlation 830" 896" 898" 811" 743" 1
Sig. (2-4ailed) <001 <001 <001 <001 <001
N 30 30 30 30 30 30

*_Corslation is significant atthe 0.01 level (2-tailed)
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a1 A2 A3 A4 MAS  MATOTAL
VA1 Pearson Correlation 1 751" 634" 524" 463" 810"
Sig. (2-4ailed) <001 <001 003 010 <001
N 30 0 30 30 30 30
VA2 Pearson Correlation 751" 1 749" 734" 541" 903"
Sig. (2-4ailed) <001 <001 <001 002 <001
N 30 30 0 30 30 30
A3 Pearson Correlation 634" 749" 1 689" 527" 861"
Sig. (2-4ailed) <001 <001 <001 003 <001
N 30 30 30 0 30 30
VA4 Pearson Correlation 524" 734" 689" 1 664" 866"
Sig. (2-4ailed) 003 <001 <001 <001 <001
N 30 30 30 30 0 30
VA5 Pearson Correlation 463" 541" 527" 664" 1 748"
Sig. (2-4ailed) 010 002 003 <001 <001
N 30 30 30 30 30 0
MATOTAL Pearson Correlation 810" 903" 861" 866" 748" 1
Sig. (2-4ailed) <001 <001 <001 <001 <001
N 30 30 30 30 30 30

*_Corslation is significant atthe 0.01 level (2-tailed)
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ED1 D2 ED3 ED4 ED5 ED6  EDTOTAL
ED1 Pearsan Correlation 1 834" 67 641 509 4 838"
Sig. (2-tailec) <001 001 <001 004 002 <00t
N 30 0 30 30 30 30 30
ED2 Pearson Correlation 834" 1 5107 605" ETRGN 799"
Sig. (2-tailec) <001 004 <001 0% <001 <001
N 30 30 0 30 30 30 30
ED3 Pearson Correlation 567" 510" 1 730" 763" 683" 850"
Sig. (2-tailec) 001 004 <001 <001 <p01 <001
N 30 30 30 0 30 30 30
ED4 Pearson Correlation 641" 608" 730" 1 629" 606" 837"
Sig. (2-tailec) <001 <001 <pot <001 <00t <001
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ED5 Pearson Correlation 509" 3 763" 2 1 808" 813"
Sig. (2-tailec) 004 036 <001 <o0t <001 <001
N 30 30 30 30 30 0 30
ED6 Pearson Corelation 548" 571" 683" 606" 06 1 840"
Sig. (2-tailec) 002 <001 <00t <poi  <ood <001
N 30 30 30 30 30 30 0
EDTOTAL PearsonCorelation 836" 799" s 83 13" 840" 1
Sig. (2-tailec) <001 <001 <001 <001 <001 <001
N 30 30 30 30 30 30 30

*_Corrslation is significant atthe 0.01 level (2-tailed)
* Conrslation is significant atthe 0.0 levs! (2-tailsd).
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K1 K2 K3 K4 Ks Ke K7 Ka K K10 K1 K12 KTOTAL
K Pearsan Correlation 1 277 613 ug e18 8100 aed 5% 26 067 560 494 696
Sig. (2-tailec) <001 <00t 013 <o01 004 009 003 191 724 001 005 <001
N 30 0 30 30 0 0 30 30 0 0 30 30 30
K2 Pearson Correlation 722" 1 828" 503" 307 26 615 615 318 015 505" 502" 6og”
Sig. (2-tailec) <001 <001 <00t 099 079 <001 <ot 087 936 004 005 <001
N 30 30 0 30 0 0 30 30 0 0 30 30 30
K3 Pearson Correlation 6137 828" 1 679" 313 231 515" 553" 343 19 50" eset  eor”
Sig. (2-tailec) <001 <00t <001 092 219 004 002 063 531 003 <001 <o0t
N 30 30 30 0 30 0 30 30 30 30 30 30 30
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N 30 0 0 30 0 30 30 30 30 0 30 0 30
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N 30 0 0 0 30 0 30 30 30 30 30 0 30
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Sig. (2-tailec) 004 079 219 0% <001 <001 <001 <p01 006 020 30 <001
N 30 30 30 30 30 30 0 30 30 30 30 30 30
K7 Pearson Corelation 469" 615" 515" en”  sed el 1 802" 638" 4" s 459 pag”
Sig. (2-tailec) 009 <001 004 <001 <001 <00t <001 <00t 021 001 o011 <001
N 30 30 30 30 30 30 30 0 30 0 30 0 30
K8 Pearson Corelation 526”675 553" 520" 817 &5 807" 1 75’ 170 ser” EY
Sig. (2-tailec) 003 <001 002 003 003 <001 <o0t 041 369 <001 078 <001
N 0 0 0 30 30 30 30 30 0 30 0 0 30
K Pearson Correlation 26 318 343 499" ar w15t e 75’ 1 569" 320 7 683"
Sig. (2-tailec) 191 087 063 005 02 <001 <ot 041 001 085 088 <001
N 0 0 0 30 0 30 30 0 30 0 30 30 30
K10 Pearson Correlation 067 015 119 393" 316 asg” a 170 s6e” 1 517" 463 seg”
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Sig. (2-tailec) 005 005 <001 <o0t 122 330 011 078 088 010 <001 <001
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Sig. (2-tailec) <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <0t <o0i  <g0i
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

*_Corrslation is significant atthe 0.01 level (2-tailed)
* Conrslation is significant atthe 0.0 levs! (2-tailsd).
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Jenis Kelamin

Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Percent
Valid _Lakilaki 15 135 135 135
Perempuan 9% 865 865 1000
Total 111 100.0 100.0
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Usia

Cumulative

Frequency Percent  Valid Percent Percent
Valid 1825 tahun 108 973 973 973
26-35 tahun 3 27 27 1000

Total 111 100.0 100.0
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Lama Menjadi Relawan Pajak

Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Percent
Valid <1 tahun 98 883 883 883
1-2tahun 9 81 81 96.4
35 tahun 3 27 27 99.1
=5 tahun 1 9 9 1000
Total 111 100.0 100.0
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Descriptive Statistics

Range  Minimum Maximum  Sum Mean  Std. Deviation _ Variance
Metode Pelatihan 111 8 12 20 1992 1795 2004 4015
Instruktur Pelatinan 111 11 14 2 2481 2235 2470 6103
Materi Pelatihan 111 10 15 2 2626 2276 2382 553
Efikasi Diri 111 12 18 0 2047 2655 2060 8759
Kinerja Relawan Pajak 111 20 40 60 5931 5343 5130 26320
Valid N (istwise) 111
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One-sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize

dResidual
N 15
Normal Parameters™  Mean 0000000
Std. Deviation 252473636

Most Exreme Difierences _Absolute 086
Pasitive 052

Negative -086

Test Statstic 086
Asymp. Sig. (-ailed)® 037
Monte Carlo Sig. (24ailed)’ _Sig. 035
99% Confdence Interval _Lower Bound 030

Upper Bound 040

a. Testdistribution is Normal.
b. Calculated from data,
. Lillefors Significance Correction

d. Lillifors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed

2000000
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Casewise Diagnostics®

Predicted
Case Number _Std. Residual Y Value Residual
m 2602 45 5169 6687
" 2884 58 5058 7413
84 2503 42 4843 6430
88 2653 52 5882 6819

. Dependent Variable: Y
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One-sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize

dResidual
N m
Normal Parameters™  Mean 0000000
Std. Deviation 219917342

Most Exreme Difierences _Absolute 071
Pasitive 042

Negative -o71

Test Statstic o71
Asymp. Sig. (2ailed)® 200°
Monte Carlo Sig. (24ailed)* _Sig 188
99% Confdence Interval _Lower Bound 178

Upper Bound 198

a. Testdistribution is Normal.

b. Calculated from data,

. Lillefors Significance Correction

. This s a lower bound of the true significance.

e. Lilligfors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed

2000000
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Coefficients®

Standardized
Unstandardized Cosflicients  Coefficients Collinsarity Statistics
Mods! std. Error Bsta t Sig. Tolrance  VIF
1 (Constant) 6293 2303 2733 007
X 144 147 056 77 33t 527 1898
X2 -088 150 043 -s88 558 33t 3018
x3 736 156 33 4726 <001 340 2044
x4 1122 102 647 11015 <001 502 1.991

. Dependent Variable: Y
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Coefficients®

Standardized
Unstandardized Cosflicients  Coefficients

Model B std. Error Bsta t sig.

1 (Constant) 2480 1.433 1.730 086
X 118 091 170 203 199
X2 028 093 -081 -304 762
x3 142 097 241 1.467 145
x4 -048 063 -101 752 454

a. Dependent Variable: ABS_RES.
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ANOVA®

sum of
Model Squares o MeanSquare sig.
1 Regression 2363.243 4 500811 117.718  <001°
Residual 532.000 106 5019
Total 2895.243 110

. Dependsnt Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X4, X1, X3, X2
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Model Summary®
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1 903° 816 808 224028

a.Predictors: (Constan) X4, X1,X3, X2
b. Dependent Variable: Y




image1.png




